BUPATI MEMPAWAH

PROVINSI KALIMANTAN BARAT
PERATURAN BUPATI MEMPAWAH

NOMOR \T TAHUN 2016

TENTANG

PETUNJUK PELAKSANAAN EVALUASI ATAS IMPLEMENTASI
SISTEM AKUNTABILITAS KINERJA SKPD/UNIT KERJA/SATUAN KERJA
DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN MEMPAWAH

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA,

BUPATI MEMPAWAH,

. bahwa untuk melaksanakan Pasal 5 ayat (1), ayat

(2), ayat (3) dan Pasal 6 Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 12 Tahun 2015 tentang Pedoman
Evaluasi Atas Implementasi Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah, dalam rangka
penguatan, peningkatkan kapasitas, dan
akuntabilitas kinerja instansi pemerintah;

. bahwa penguatan akuntabilitas ini dilaksanakan

dengan penerapan Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah (SAKIP);

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan Peraturan Bupati Mempawah;

. Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1939 tentang

Penetapan Undang-Undang Darurat Nomor 3
Tahun 1953 tentang Perpanjangan Pembentukan
Daerah Tingkat Il di Kalimantan (Lembaran Negara
Republik Indonesa Tahun 1953 Nomor 9
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 352) sebagai Undang-Undang (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 72,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 1820);

. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang

Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011



Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5234);

. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang
Aparatur Sipil Negara (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2014 Nomor 6, Tambahan
Republik Indonesia Nomor

5 r 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5587), sebagaimana telah diubah beberapa kali
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun
2015 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679);

Undang-Undang Nomo

. Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005

tentang Pedoman Pembinaan dan Pengawasan
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor
165 Tambahan Lebaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4593);

 Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006
tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi

Pemerintah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4614);

Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007
tentang Pedoman Organisasi Perangkat Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007
Nomor 89, Tambahan  Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4741);

 Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2014
tentang Perubahan Nama Kabupaten Pontianak
Menjadi Kabupaten Mempawah Di Provinsi
Kalimantan Barat (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 166, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

5556);

. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29
Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 80);



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Narfmr &4 Tahun
2007 tentang Pedoman Teknis Organisasi dan Tata
Kerja Inspektorat Propinsi dan Kabupaten/Kota;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 20 Tahun 2013
Tentang Perubahan Lampiran Peraturan Menteri
Pendayagunaan Negara Dan Reformasi Birokrasi
Nomor 25 Tahun 2012 tentang Petunjuk
Pelaksanaan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah;

Peraturan Kementerian Pendayagunaan Aparatur
Negara Dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun
2014 Tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,
Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah;

Peraturan Kementrian Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Republik
Indonesia Nomor 12 Tahun 2015 Tentang
Pedoman Evaluasi Atas Implementasi Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
986);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun
2015 tentang Pembentukan Produk Hukum
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 2036);

Peraturan Daerah Kabupaten Pontianak Nomor 1
Tahun 2010 tentang Pembentukan dan Susunan
Organisasi  Perangkat  Daerah Kabupaten
Pontianak (Lembaran Daerah Tahun 2010
Nomor 1);

Peraturan Bupati Pontianak Nomor 36 Tahun 2010
tentang Tugas dan Fungsi Inspektorat Kabupaten
Pontianak (Berita Daerah Tahun 2010 Nomor 36);

Peraturan Bupati Mempawah Nomor 35 Tahun
2014 tentang Pedoman Penyusunan Penectapan
Kinerja dan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah di Lingkungan Pemerintah
Kabupaten Mempawah (Berita Daerah Tahun 2014
MNomor 35);

Peraturan Bupati Mempawah Nomor 41 Tahun
2015 tentang Indikator Kinerja Utama (IKU)
Pemerintah Kabupaten Mempawah (Berita Daerah
Tahun 2015 Nomor 41);




MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG PETUNJUK

PELAKSANAAN EVALUASI ATAS IMPLEMENTASI
SISTEM AKUNTABILITAS KINERJA  SKPD/UNIT
KERJA/SATUAN KERJA DI LINGKUNGAN
PEMERINTAH KABUPATEN MEMPAWAH.

BAB I
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

1.

10.

Pemerintah Daerah adalah Kepala Daerah sebagai unsur
Penyelenggara Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan
unsur pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah otonom
Kabupaten Mempawah.

Bupati adalah Bupati Mempawah.

Inspektorat Kabupaten adalah Inspektorat Kabupaten Mempawah.
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, yang selanjutnya
disingkat SAKIP, adalah rangkaian sistematik dari berbagai
aktivitas, alat dan prosedur yang dirancang untuk tujuan penetapan
dan  pengukuran, pengumpulan data, pengklasifikasian,
pengikhtisaran, dan pelaporan kinerja pada instansi pemenntah,
dalam pertanggungjawaban dan peningkatan kinerja instansi
pemerintah.

Kinerja adalah keluaran/hasil dari kegiatan/program yang telah
atau hendak dicapai sehubungan dengan penggunaan anggaran
dengan kuantitas dan kualitas terukur.

Keluaran (output) adalah barang atau jasa yang dihasilkan oleh
kegiatan yang dilaksanakan untuk mendukung pencapaian sasaran
dan tujuan program dan kebijakan.

Hasil (outcome) adalah segala sesuatu yang mencerminkan
berfungsinya keluaran dari kegiatan-kegiatan dalam suatu program.
Kegiatan adalah bagian dari program yang dilaksanakan oleh satu
atau beberapa satuan kerja sebagai bagian dari pencapaian sasaran
terukur pada suatu program, dan terdiri dari sekumpulan tindakan
pengerahan sumber daya, baik yang berupa personil (sumber daya
manusia), barang modal termasuk peralatan dan teknologi, dana,
atau kombinasi dari beberapa atau semua jenis sumber daya
tersebut, sebagai masukan (input] untuk menghasilkan keluaran
(output) dalam bentuk barang/jasa.

Program adalah penjabaran kebijakan instansi pemerintah daerah
atau satuan kerja dalam bentuk upaya yang berisi satu atau
beberapa kegiatan dengan menggunakan sumber daya yang
disediakan untuk mencapai hasil yang terukur sesuai dengan misi
instansi pemerintah atau satuan kerja perangkat daerah.

Indikator Kinerja adalah ukuran keberhasilan yang akan dicapai
dari kinerja program dan kegiatan yang telah direncanakan.
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Indikator Kinerja Program adalah ukuran atas hasil (outcome) dari
suatu program yang merupakan pelaksanaan tugas pokok dan
fungsi suatu instansi pemerintah yang dilaksanakan oleh satuan
kerja perangkat daerah. )
Indikator Kinerja Kegiatan adalah ukuran atas keluaran {ouput‘l dan
suatu kegiatan yang terkait secara logis dengan Indikator Kinerja
Program.

Indikator Kinerja Utama yang selanjutnya disingkat IKU, adalah
ukuran keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan, dan
merupakan ikhtisar hasil berbagai program dan kegiatan scbagai
penjabaran tugas dan fungsi organisasi.

Laporan Kinerja adalah ikhtisar yang menjelaskan secara ringkas
dan lengkap tentang capaian kinerja yang disusun berdasarkan
rencana kerja yang ditetapkan dalam rangka pelaksanaan Anggaran
Pendapatan Belanja Daerah (APBD).

Perjanjian Kinerja adalah lembar/dokumen yang berisikan
penugasan dari pimpinan instansi yang lebih tinggi kepada
pimpinan instansi yang lebih rendah untuk melaksanakan
program/ kegiatan disertai dengan Indikator Kinerja.

Sasaran (target) adalah hasil yang diharapkan dari suatu program
atau keluaran yang diharapkan dari suatu Kegiatan.

Akuntabilitas Kinerja adalah perwujudan kewajiban suatu instansi
pemerintah untuk  mempertanggungjawabkan keberhasilan/
kegagalan pelaksanaan program dan kegiatan yang telah
diamanatkan para pemangku kepentingan dalam rangka mencapai
misi organisasi secara terukur dengan sasaran/target kinerja yang
telah ditetapkan melalui laporan kinerja instansi pemerintah yang
disusun secara periodik.

Evaluasi atas implementasi SAKIP adalah aktivitas analisis yang
sistematis, pemberian nilai, atribut, apresiasi, dan pengenalan
permasalahan, serta pemberian solusi atas masalah yang ditemukan
untuk tujuan peningkatan akuntabilitas dan kinerja instansi/unit
kerja pemerintah.

Satuan Kerja Perangkat Daerah, yang selanjutnya disingkat SKPD
adalah perangkat daerah pada pemerintah daerah selaku pengguna
anggaran/ barang.

Entitas Akuntabilitas Kinerja SKPD adalah unit instansi pemerintah
daerah selaku Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran yang
melakukan kegiatan pencatatan, pengolahan, dan pelaporan data
Kinerja.

Pengguna Anggaran adalah pejabat pemegang kewenangan
penggunaan anggaran satuan kerja/SKPD.

Rencana Kerja dan Anggaran adalah dokumen perencanaan dan
penganggaran yang berisi program dan kegiatan SKPD yang
merupakan penjabaran dari Rencana Kerja Pemerintah Daerah
(RKPD) dan Rencana Kerja SKPD yang bersangkutan dalam satu
tahun anggaran serta anggaran yang diperlukan untuk
melaksanakannya.

Sistem Akuntansi Pemerintah adalah rangkaian sistematik dan
prosedur, penyelenggara, peralatan, dan eclemen lain untuk
mewujudkan fungsi akuntansi sejak analisis transaksi sampai
dengan pelaporan keuangan di lingkungan organisasi pemerintah.
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Pejabat Pengelola Keuangan Daerah adalah kepala satuan kerja
pengelola keuangan daerah yang mempunyai tugas melaksanakan
pengelolaan APBD dan bertindak sebagai Bendahara Umum Di_lemh.
Aparat Pengawasan Intern Pemerintah, yang selanjutnya disingkat
APIP, adalah Badan Pengawasan Kcuangan dan Pembangunan,
Inspektorat Jenderal Kementerian, Inspektorat Provinsi dan
Inspektorat Kabupaten/ Kota.

Pasal 2

Tujuan evaluasi atas implementasi SAKIP adalah untuk :

a
b.
C.

d.

(N

@

(3)

(4)
(5)

(6)

Memperoleh informasi tentang implementasi SAKIP;

Menilai tingkat implementasi SAKIP;

Memberikan saran perbaikan untuk peningkatan implementasi
SAKIP;

Memonitor tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi periode
sebelumnya.

Pasal 3

Ruang lingkup evaluasi atas implementasi SAKIP, meliputi kegiatan

evaluasi terhadap perencanaan kinerja dan perjanjian kinerja

termasuk penerapan anggaran berbasis kinerja, pelaksanaan

program dan kegiatan, pengukuran kinerja, pelaporan kinerja,

evaluasi internal serta pencapaian kinerja.

Informasi kinerja yang dipertanggungjawabkan dalam laporan

kinerja bukanlah satu-satunya yang digunakan dalam menentukan

nilai dalam evaluasi, akan tetapi juga termasuk berbagai hal

(knowledge) yang dapat dihimpun guna mengukur keberhasilan

ataupun keunggulan instansi.

Dalam penerapannya, lingkup evaluasi atas implementasi SAKIP

sebagaimana dimaksud pada ayat (1), mencakup :

a. Penilaian terhadap perencanaan strategis, termasuk didalamnya
perjanjian kinerja, dan sistem pengukuran kinerja;

b. Penilaian terhadap penyajian dan pengungkapan informasi
kinerja;

c. Evaluasi terhadap program dan kegiatan; dan

d. Evaluasi terhadap kebijakan instansi/unit kerfja yang
bersangkutan.

Entitas akuntabilitas yang dievaluasi dilakukan secara sampling

adalah Instansi Pemerintah dan unit-unit kerja.

Dalam pelaksanaan evaluasi atas implementasi SAKIP, Inspektorat

Kabupaten dapat dibantu/diasistensi oleh Kementerian Negara PAN

dan Reformasi Birokrasi (RB), maupun BPKP Perwakilan Provinsi

Kalimantan Barat.

Kerangka kerja evaluasi atas implementasi SAKIP, secara umum

terdiri dari 5 (lima) Bagian, sebagaimana tercantum dalam Lampiran

I Peraturan Bupati ini.



BAB I1
PERENCANAAN EVALUASI
Pasal 4

Dalam melakukan evaluasi, perlu diperhatikan beberapa kendala
(constrainf) yang secara umum dihadapi oleh evaluator, antara lain :

a

b.

(1)

Waktu, lokasi, dana personil yang berkompeten, fasilitas yang
mendukung pelaksanaan evaluasi;

Desain evaluasi untuk mengidentifikasi, jenis informasi yang periu
disesuaikan dengan tujuan evaluasi, seperti deskripsi, pertimbangan
profesional (judgementf), dan interpretasi, serta jenis pertimbangan
yang akan dilakukan, sesuai dengan jenis evaluasi (evaluasi
kelayakan, evaluasi efisiensi, dan evaluasi efektivitas) yang masing-
masing memerlukan jenis perbandingan yang berbeda, sehingga
memerlukan desain yang berbeda.

Elemen-elemen desain yang harus dipertimbangkan secara spesifik
sebelum pengumpulan informasi adalah :

Jenis informasi yang diperoleh;

Sumber informasi (misalnya : tife responden)

Metode yang akan digunakan dalam melakukan uji petik
{misalnya : random sampling);

Metode pengumpulan informasi (misalnya : struktur wawancara
dan pembuatan kuesioner);

Waktu dan frekuensi pengumpulan informasi;

Dasar untuk membandingkan hasil dengan atau tanpa program
(untuk pertanyaan tentang dampak atau hubungan sebab-
akibat); dan

Analisa perencanaan.

> LN
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BAB IIT
PELAKSANAAN EVALUASI
Pasal 5

Evaluasi atas implementasi SAKIP, mencakup :

a.Pelaksanaan evaluasi akuntabilitas kinerja SKPD/Satker/Unit
Kerja difokuskan untuk peningkatan mutu penerapan
manajemen berbasis kinerja (Sistem AKIP) dan peningkatan
kinerja SKPD/Satker/Unit dalam rangka mewujudkan instansi
pemerintah yang berorientasi pada hasil (result oriented
government),

b. Strategi yang akan dijalankan menggunakan prinsip : (i)
partisipasi dan coevaluation dengan pihak yang dievaluasi.
Keterlibatan pihak yang dievaluasi ini sangat penting untuk
meningkatkan evaluasi; (ii) proses konsultasi yang terbuka dan
memfokuskan pada pembangunan dan pengembangan serta
implemnentasi komponen utama Sistem AKIP; dan

c. Untuk Instansi Pemerintnh yang sudah pernah dievaluasi,
langkah pertama yang perlu dilakukan oleh evaluator adalah
mengumpulkan informasi mengenai tindak lanjut terhadap saran
atau rekomendasi yang diberikan oleh evaluator tahun lalu.
Hambatan dan kendala pelaksanann tindak lanjut hasil evaluasi
tahun lalu, jika cukup relevan perlu dilaporkan kepada instansi
yang lebih tinggi atau pihak lain yang berwenang.




BAB I1
PERENCANAAN EVALUASI
Pasal 4

Dalam melakukan evaluasi, perlu diperhatikan beberapa kendala
(constrainf) yang secara umum dihadapi oleh evaluator, antara lain :

a

b.

(1)

Waktu, lokasi, dana personil yang berkompeten, fasilitas yang
mendukung pelaksanaan evaluasi;

Desain evaluasi untuk mengidentifikasi, jenis informasi yang perlu
disesuaikan dengan tujuan evaluasi, seperti deskripsi, pertimbangan
profesional (judgement), dan interpretasi, serta jenis pertimbangan
yang akan dilakukan, sesuai dengan jenis evaluasi (evaluasi
kelayakan, evaluasi efisiensi, dan evaluasi efektivitas) yang masing-
masing memerlukan jenis perbandingan yang berbeda, schingga
memerlukan desain yang berbeda.

Elemen-clemen desain yang harus dipertimbangkan secara spesifik
sebelum pengumpulan informasi adalah :

Jenis informasi yang diperoleh;

Sumber informasi (misalnya : tife responden)

Metode yang akan digunakan dalam melakukan uji petik
[misalnya : random sampling);

Metode pengumpulan informasi (misalnya : struktur wawancara
dan pembuatan kuesioner);

Waktu dan frekuensi pengumpulan informasi;

Dasar untuk membandingkan hasil dengan atau tanpa program
(untuk pertanyaan tentang dampak atau hubungan sebab-
akibat); dan

7. Analisa perencanaarn.

own & LN

BAB III
PELAKSANAAN EVALUASI
Pasal 5

Evaluasi atas implementasi SAKIP, mencakup :

a. Pelaksanaan cvaluasi akuntabilitas kinerja SKPD/Satker/Unit
Kerja difokuskan untuk peningkatan mutu penerapan
manajemen berbasis kinerja (Sistem AKIP) dan peningkatan
kinerja SKPD/Satker/Unit dalam rangka mewujudkan instansi
pemerintah yang berorientasi pada hasil (result oriented
government},

b. Strategi yang akan dijalankan menggunakan prinsip : (i)

isipasi dan coevaluation dengan pihak yang dievaluasi.
Keterlibatan pihak yang dievaluasi ini sangat penting untuk
meningkatkan evaluasi; (ii) proses konsultasi yang terbuka dan
memfokuskan pada pembangunan dan pengembangan serta
implementasi komponen utama Sistem AKIP; dan

c. Untuk Instansi Pemerintah yang sudah pernah dievaluasi,
langkah pertama yang periu dilakukan oleh evaluator adalah
mengumpulkan informasi mengenai tindak lanjut terhadap saran
atau rekomendasi yang diberikan oleh evaluator tahun lalu.
Hambatan dan kendala pelaksanaan tindak lanjut hasil evaluasi
tahun lalu, jika cukup relevan perlu dilaporkan kepada instansi
yang lebih tinggi atau pihak lain yang berwenang.




(2) Evaluasi Atas Implementasi SAKIP difokuskan pada kriteria-kriteria
yang ada dalam Lembar Kriteria Evaluasi (LKE) _dan'gan tetap
memperhatikan  hasil evaluasi akuntabilitas kinerja tahun
sebelumnya, maka isu-isu penting adalah sebagai berikut : o
a. Instansi Pemerintah dalam menyusun perencanaan kinerja

benar-benar telah berfokus pada hasil;

b. Pembangunan sistem pengukuran dan pengumpulan data
kinerja;

c. Fcng?mgkapan informasi pencapaian kinerja SKPD dalam LAKIP;

d. Monitoring dan evaluasi kinerja pelaksanaan program,
khususnya program strategis;

e. Keterkaitan diantara seluruh komponen-komponen perecncanaan
kinerja dengan penganggaran, kebijakan pelaksanaan dan
pengendalian serta pelaporannya;

f. Capaian kinerja utama dari masing-masing instansi pemerintah;

g. Tingkat akuntabilitas kinerja instansi pemerintah; dan

h. Memastikan disusunnya rencana aksi terhadap rekomendasi
hasil evaluasi yang belum ditindaklanjuti;

(3) Evaluasi Atas Implementasi SAKIP SKPD/Satker/Unit Kerja,
sebagaimana dimaksud pada ayat (2), meliputi : perencanaan
kinerja, pengukuran kinerja, pelaporan kinerja, evaluasi kinerja
internal, dan pencapaian kinerja, serta penerapan kebijakan
penyusunan dokumen penetapan kinerja dan Indikator Kinerja
Utama (IKU) sampai saat dilakukan evaluasi.

(4) Lembar Kriteria Evaluasi (LKE) beserta penjelasannya dan template
LKE untuk evaluasi atas implementasi SAKIP SKPD/Satker/Unit
Kerja, diatur lebih lanjut dengan Keputusan Inspektur Kabupaten.

Pasal 6

(1) Pendokumentasian langkah evaluasi dalam Kertas Kerja Evaluasi
(KKE) dilakukan agar pengumpulan data analisis fakta-fakta dapat
ditelusuri kembali dan dijadikan dasar untuk penyusun Laporan
Hasil Evaluasi (LHE).

(2) Setiap langkah evaluator yang cukup penting dan setiap penggunaan
teknik evaluasi didokumentasikan dalam Kertas Kerja Evaluasi
(KKE).

(3) Kertas kerja tersebut berisi fakta, dan data yang dianggap relevan
dan berarti untuk perumusan temuan permasalahan.

(4) Data dan diskripsi fakta ini ditulis dari uraian fakta yang ada,
analisis (pemilihan, pembandingan, pengukuran dan penyusunan
argumentasi), sampai pada simpulannya.

(5) Kertas Kerja Evaluasi (KKE) beserta penjelasannya dan template
KKE untuk evaluasi atas implemantasi SAKIP SKPD/Satker/Unit
Kerja, diatur lebih lanjut dengan Keputusan Inspektur Kabupaten.

Pasal 7

(1) Pengorganisasian evaluasi atas implementasi SAKIP
SKPD/Satker/Unit Kerja merupakan aktivitas yang dimulai sebelum



pelaksanaan evaluasi yang bertujuan untuk mempersiapkan segala
sesuatu yang diperlukan dalam melakukan evaluasi.

(2) Kegiatan pengorganisasian evaluasi, meliputi :

a. kebutuhan sumber daya manusia evaluator;

b. perencanaan evaluasi;

c. pelaksannan evaluasi; dan

d. pengendalian evaluasi. ) .

(3) Kebutuhan sumber daya manusia evaluator sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) harus memenuhi persyaratan, yaitu :

a. Telah mengikuti pelatihan /bimbingan teknis SAKIP, dan
b. Telah mengikuti pelatihan evaluasi penerapan SAKIP.

(4) Persyaratan ecvaluator sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
ditunjukkan dengan adanya sertifikat pelatihan atau setidaknya
surat tugas untuk mengikuti dan telah mengikuti pelatihan tersebut.

(5) Dalam persyaratan evaluator belum terpenuhi, maka setidaknya
evaluator yang ditugaskan untuk melakukan evaluasi SAKIP (mulai
dari anggota tim sampai dengan penanggungjawab evaluasi) telah
mengikuti pelatihan di kantor sendiri (in house training).

(6) Perencanaan evaluasi, sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b,
dapat dikatagorikan dalam berbagai tingkatan evaluasi, yaitu :

a. Evaluasi Sederhana (desk evaluation), yaitu evaluasi yang
dilakukan dikantor tanpa menguji kebenaran dan pembuktian di
lapangan, reviu, dan telaahan atas SAKIP. Evaluasi ini dapat
meliputi : evaluasi atas pengungkapan dan penyajian informasi
dalam laporan kinerja, misalnya keselarasan antar komponen
dalam perencanaan strategis, logika program, dan logika strategi
pemecahan masalah yang direncanakan fdiusulkan;

b. Evaluasi terbatas, misalnya untuk mengetahui kemajuan dalam
implementasi SAKIP atau untuk mengevaluasi akuntabilitas
kinerja atas program tertentu. Evaluasi ini menggunakan
langkah-langkah evaluasi sederhana ditambah berbagai
konfirmasi dan penelitian, pengujian, dan penelitian terbatas
pada program/kegiatan tertentu; dan

c. Evaluasi mendalam (in-depth evaluation) atau disebut evaluasi
saja, sama seperti evaluasi pada butir a dan b, ditambah
pengujian dan pembuktian dilapangan tentang beberapa hal yang
dilaporkan dalam Laporan Kinerja.

(7) Pelaksanaan evaluasi, sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf c,
meliputi:

a. Pengumpulan, analisis, dan interpretasi data;

b. Penyusunan draft Laporan Hasil Evaluasi (LHE);

c. Pembahasan dan reviu draft LHE;

d. Finalisasi LHE; dan

e, Penyebaran dan Pengkomunikasian LHE,

(8) Pengendalian evaluasi, sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf d
dilakukan oleh Inspektorat Kabupaten, yang selanjutnya hasil
evaluasi dapat digunakan sebagai bahan informasi evaluasi/asistensi
oleh Kementerian Negarn PAN dan RB;

(9) Dalam rangka untuk menjaga objektivitns dalam penilaian,
dilakukan reviu secarn berjenjang ntas proses dan hasil evaluasi dari
tim evaluator;




(10) Hal-hal yang berkaitan dengan perencanaan, Eclaksanﬂan dan
pengendalian  evaluasi, seperti penanggungjawab _mralunm!
mekanisme penerbitan surat tugas, penerbitan laporan hasil evaluasi
tetap mengikuti  kebijakan-kebijakan  yang ditetapkan oleh
Inspektorat Kabupaten;

Pasal B

(1) Metodologi yang digunakan untuk melakukan ecvaluasi atas
implementasi SAKIP adalah metodologi yang pragmatis karena
disesuaikan dengan tujuan evaluasi yang telah ditetapkan dan
mempertimbangkan kendala yang ada.

(2) Penentuan kriteria evaluasi seperti tertuang dalam Lembar Kriteria
Evaluasi, dengan berdasarkan kepada :

a. Kebenaran normatil apa yang seharusnya dilakukan menurut
pedoman penyusunan LAKIP,

b. Kebenaran normatif yang bersumber pada modul-modul atau
buku-buku mengenai SAKIP;

c. Kebenaran normatif yang bersumber pada best practice baik di
Indonesia maupun di luar negeri; dan

d. Kebenaran normatif yang bersumber pada berbagai praktik
manajemen, strategi, manajemen kinerja, dan sistem
akuntabilitas yang baik.

(3) Dalam menilai apakah implementasi SAKIP telah memenuhi suatu
kriteria, harus didasarkan pada fakta objektif dan profesional
Jjudgement dari para evaluator dan supervisor.

(4) Teknik evaluasi yang dapat digunakan oleh evaluator, antara lain :
kuisioner, wawancara, observasi, studi dokumentasi atau telaahan
sederhana, berbagai analisa dan pengukuran, metode statistik,
pembandingan, analisa logika program dan sebagainya.

Pasal 9

(1) Evaluasi atas akuntabilitas kinerja instansi harus menyimpulkan
hasil penilaian atas fakta objcktif instansi pemerintah dalam
mengimplementasikan perencanaan kinerja, pengukuran kinerja,
pelaporan kinerja, monitoring dan evaluasi kinerja, serta pencapaian
kinerja sesuai dengan kriteria masing-masing komponen yang ada
dalam LKE,

(2) Langkah penilaian dilakukan sebagai berikut :

a. Dalam melakukan penilaian, terdapat beberapa variable yaitu :
komponen, sub-komponen, dan kriteria;

b. Setiap komponen dan sub komponen penilaian diberikan alokasi
nilai sebagni berikut :

' No. | Komponen Bobot | ___ Sub-Komponen
1 2 3 4
1. Pr.:rcn‘l:ﬂmmn JO% | a. Renstra 10%, meliputi t
Kinerjn Pemenuhan Renstra (2%), Kualitas
Renstra (5%), dan Implementasi
Renstra [3%).




b. Perencanaan Kinerja Tahunan
(20%), meliputi : Pemenuhan RKT
(4%), Kualitas (10%), dan
Implementasi (6%)

Pengukuran
Kinerja

25%

Meliputi :

a. Pemenuhan Pengukuran (5 %).

b. Kualitas Pengukuran (12,5 %).

c. Implementasi Pengukuran (7,5 %)

Pelaporan Kinerja

15%

Meliputi :

a. Pemenuhan Pelaporan (3 %)

b. Kualitas Pelaporan (7,5%)

c. Pemanfaatan Pelaporan (4,5 %)

Evaluasi Kinerja

10 %

Meliputi :

a. Pemenuhan Evaluasi (2 %)

b. Kualitas Evaluasi (S %)

c. Pemanfaatan Hasil Evaluasi (3 %)

Capaian Kinerja

20 %

Meliputi :

a. Kinerja yang dilaporkan (outpuf)
(5%)

b. Kinerja yang dilaporkan (outcome)
(10%)

c. Kinerja tahun berjalan
(benchmark) / kinerja lainnya (5%)

TOTAL 100 %

(3) Penilaian, sebagaimana dimaksud pada ayat (2) terkait dengan
penerapan SAKIP pada Instansi Pemerintah. Sedangkan penilaian
terkait dengan pencapaian kinerja baik yang telah tertuang dalam
dokumen LAKIP maupun dalam dokumen lainnya, penilaian
didasarkan pada pencapaian kinerja yang telah disajikan dalam
LAKIP maupun dokumen pendukung seperti Pengukuran Kinerja.

(4) Penilaian pihak lain (stakeholders) seperti opini BPK terhadap
Laporan Keuangan, dan lainnya.

(5) Penilaian atas komponen dan sub komponen sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) huruf a, dilakukan terhadap entitas yang disampel pada
Pemerintah Daerah dan entitas Satker/SKPD.

(6) Setiap komponen dan sub-komponen, sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) huruf b, akan dibagi kedalam beberapa pertanyaan secbagai
kriteria pemenuhan sub-komponen tersebut. Setiap pertanyaan akan
diberikan nilai “1” apabila jawabannya “ya/tidak™ atau *a/b/c/d/e".
Jawaban ya/tidak diberikan untuk pertanyaan-pertanyaan yang
langsung dapat dijawab sesuai dengan pemenuhan kriteria. Jawaban
a/b/efd/e  diberikan untuk  pertanyaan-pertanyaan  yang
membutuhkan “judgement” dari evaluator dan biasanya terkait
dengan kualitas suatu sub komponen tertentu.

(7) Setiap jawaban “ya” akan diberikan nilai “1®, sedangkan jawaban
“Tidak™ maka akan diberikan nilai “0".

(8) Pemilihan jawaban a/b/c/d/e, didasarkan pada kriteria tertentu dan
Judgement evaluator .

(9) Kriteria tertentu, sebagaimana dimaksud pada ayat (8) mengacu pada
penjelasan template dalam LKE.



(10) Penilaian atau penyimpulan atas pertanyaan yang terdiri dari
beberapa sub kriteria dilakukan berdasarkan banyaknya jawaban
“ya” atau “tidak” pada masing-masing sub kriteria.

(11) Dalam memberikan penilaian “ya” atau “tidak” maupun
“a/bj/c/d/e", selain mengacu pada kriteria yang ada, evaluator juga
harus  menggunakan  profesional  judgement-nya  dengan
mempertimbangkan hal-hal yang mempengaruhi pada setiap
kriteria, dan didukung dengan suatu Kertas Kerja Evaluasi (KKE)
Capaian Sasaran Kinerja, sebagaimana Lampiran IV Pada Peraturan
Bupati ini.

(12) Sectelah setiap pertanyaan diberikan nilai, maka penyimpulan akan
dilakukan sebagai berikut :

a. Tahap pertama dijumlahkan nilai pada setiap pertanyaan pada
setiap sub-komponen, sehingga ditemukan suatu angka tertentu.
Misalnya : sub-komponen indikator kinerja mempunyai alokasi
nilai 10 % dan memiliki 10 (sepuluh) pertanyaan. Dari 10
(sepuluh) pertanyaan tersebut, apabila terdapat 3 (tiga) jawaban
“ya” maka nilai untuk sub-komponen adalah : (3/10) x 10 = 3;

b. Untuk kriteria yang berhubungan dengan kondisi yang
memerlukan penyimpulan, karena terdiri dari beberapa sub-
kriteria, penyimpulan tentang kriteria dilakukan melalui nilai
rata-rata; dan

c. Tahap berikutnya adalah melakukan penjumlahan seluruh nilai
sub-komponen yang ada, sehingga ditemukan suatu angka total

nilai dengan range nilai antara 0 s/d 100;

(13) Setelah setiap pertanyaan diberikan nilai, maka penyimpulan akan
dilakukan sebagai berikut :

a. Penyimpulan atas hasil reviu terhadap sistem akuntabilitas
kinerja instansi dilakukan dengan menjumlahkan angka
tertimbang dari masing-masing komponen; dan

b. Nilai hasil akhir dari penjumlahan komponen-komponen akan
dipergunakan untuk menentukan tingkat akuntabilitas kinerja
SKPD/Satker/Unit Kerja yang bersangkutan, dengan kategori
sebagai diatur lebih lanjut dengan Keputusan Inspektur
Kabupaten Mempawah.

KATEGORI PENILAIAN EVALUASI AKUNTABILITAS KINERJA

No. Kategori Nilai Interpretasi
Angka
1 AA > 90 -100 | Sangat Memuaskan
2 A > 80-90 (Memuaskan, memimpin
perubahan, berkinerja tinggi dan
sangat akuntabel
3 BB >70-80 |Sangat Bailk, akuntabilitas,

berkinerja baik, memiliki sistem
manajemen Kinerja yang andal

4 B >60-70 |Baik, akuntabilitas kinerjanya
sudah baik, memiliki sistem yang
dapat digunakan untuk dapat
digunakan untuk manajemen




kinerja, dan periu sedikit
perubahan.

S cC >~ 50 .60 | Culup (memadai), akuntabilitas
kinerjanya cukup baik, taat
kebijakan, memiliki sistem yang
dapat digunakan untuk
memproduksi informasi  kinerja
untuk pertanggung jawaban, dan
perlu  banyak perbaikan tidak
mendasar.

5 C > 30 - 50 | Kurang, sistem dan tatanan
kurang dapat diandalkan, memiliki
sistem untuk manajemen kinerja,
tctapi perlu banyak perbaikan
minor dan  perbaikan  yang
mendasar

D 0-30 Sangat Kurang, sistem dan
tatanan tidak dapat diandalkan
untuk penerapan manajemen
kinerja, perlu banyak perbaikan

yang sangat mendasar

(14) Dalam rangka untuk menjaga objektivitas dalam penilaian, maka

dilakukan reviu secara berjenjang atas proses dan hasil evaluasi

dari tim evaluator dengan pengaturan sebagai berikut :

a. Reviu tingkat 1 dilakukan di masing-masing tim evaluator oleh
supervisor tim untuk setiap hasil evaluasi atas masing-masing
instansi pemerintah yang dievaluasi;

b. Reviu tingkat 2 dilakukan dalam bentuk forum panel, khusus
untuk menentukan pemeringkatan nilai hasil evaluasi.

BAB IV
PELAPORAN HASIL EVALUASI
Pasal 10

(1) Setiap surat tugas untuk pelaksanaan evaluasi harus menghasilkan

(2)

(3)

(4)

Kertas Kerja Evaluasi (KKE) dan Laporan Hasil Evaluasi (LHE).
Laporan Hasil Evaluasi ini disusun berdasarkan berbagai hasil
pengumpulan data dan fakta serta analisis yang didokumentasikan
dalam Kertas Kerja Evaluasi.

Sumber data untuk pelaporan hasil evaluasi adalah Lembar Kriteria
Evaluasi (LKE). Informasi dalam LKE ini harus diisi dan diselesaikan
setelah langkah-langkah evaluasi dilaksanakan.

Bagi instansi yang sudah pernah dievaluasi, pelaporan hasil evaluasi
diharapkan menyajikan informasi tindak lanjut dari rekomendasi
tahun sebelumnya, schingga pembaca laporan dapat memperoleh
data yang diperbandingkan dan dapat mengetahui perbaikan-
perbaikan yang telah dilakukan.

LHE  disusun berdasarkan prinsip  kehati-hatian  dan
mengungkapkan hal-hal penting bagi perbaikan manajemen kinerja




instansi yang dievaluasi. Permasalahan atau temuan ha.sii evaluasi

(tentative findings) dan saran perbaikannya harus_dlungl-!:npkan

sccara jelas dan dikomunikasikan kepada pihak instansi yang

dievaluasi untuk mendapatkan konfirmasi ataupun tanggapan
secukupnya. )

(5) Penulisan LHE harus mengikuti kaidah-kaidah umum penulisan
laporan yang baik, yaitu antara lain :

a. Penggunaan kalimat dalam laporan, diupayakan menggunakan
kalimat yang jelas dan persuasif untuk perbaikan. Akan tetapi
disarankan tidak menggunakan ungkapan yang ambivalen atau
membingungkan dalam proses penyimpulan dan kompilasi data;
dan

b. Evaluator harus berhati-hati dalam menginterpretasikan data
hasil penyimpulan dan menuangkan dalam laporan.

(6) Format LHE, selain bentuk surat (short-form), juga dapat disusun
dalam bentuk bab (long-form), scbagaimana Lampiran V pada
Peraturan Bupati ini.

(7) LHE atas implementasi SAKIP yang dievaluasi disampaikan kepada
Kepala Daerah yang bersangkutan, dan ikhtisar dari LHE tersebut
disampaikan kepada Kementerian PANRB.

BABV
PENUTUP
Pasal 11
Peraturan Bupati Mempawah ini berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan

peraturan Bupati ini dengan penempatannyd dalam Berita Daerah
Kabupaten Mempawah.

Ditetapkan di| Mempawah
Pada tanggal | 17 -C - 2016

Diundihgkan Mempawah

pada Rn 11:.5::‘.25"" PUPAT: o :
SENRETERIS Dl an EACZUPATEN MEMPAWAH

RIA knnm

EAUN ....f’.'!'!&..:ac:.tca...ﬂ....

]




LAMPIRAN I PERATURAN BUPATI MEMPAWAH
NOMOR :'TTAHUN 2016

TANGGAL : '7-t= 2016
TENTANG : PETUNJUK PELAKSANAAN EVALUASI  ATAS
IMPLEMENTASI SISTEM AKUNTABILITAS

KINERJA SKPD/UNIT KERJA/SATUAN KERJA DI
LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN

MEMPAWAH

BAGAN ALIR KERANGKA KERJA EVALUASI

PERUMUSAN TUJUAN
EVALUASI

PENENTUAN RUANG
LINGKUP EVALUASI

PERENCANAAN DESAIN
EVALUASI

PEMILIHAN
METODE DAN TEKNIK INSTRUMEN DAN ALAT

PELAKSANAAN
PENUGASAN EVALUASI

PELAPORAN DAN
PENGKOMUNIKASIAN HASIL
EVALUASI

Diungahgkan di Mempawah
pada Yandgal L1726~ P00 BUPATI MPAWAH,

SIRRE CUF AT EARUPATEN MEMPAWAH

__.,...—-—-—'-'—'___-_-
OCHRIZAL RIA NORSAN i
BIRITA DALRAN MABUPATEN MEMPAWAH
AN LI omon L VDL



LAMPIRAN Il PERATURAN BUPATI MEMPAWAH

NOMOR . 17 TAHUN 2016
TANGGAL : 17~ - 2016
TENTANG PETUNJUK  PELAKSANAAN EVALUASI ATAS
IMPLEMENTASI SISTEM AKUNTABILITAS
KINERJA SKPD/UNIT KERJA/SATUAN KERJA DI
LINGKUNGAN  PEMERINTAH KABUPATEN
MEMPAWAH
PENJELASAN LEMBAR KRITERIA EVALUASI (LKE)
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@ Apatily lebik dars P07 fypuan  saoaron dhon ndhilaior Remitrn drdah
ey ponks efuruh brtserss wog ditetoplan,

B Aperidds dedch der 2% aypaen | mawman dey sulione Sensra ok
rmpy poads seluruh brisers yoeg diteeaplon;

¢ Apatile hgmm , woworen dew plilator Benitrg kel sserpocw pandy
19 irw wremaepry @i prodink ferbad

i Apabils ngw , wasaros don mdilotor Remuirs wimg s pak
s drwh briteras pomg Ditetgibom tubud Iebok dort [(P%

¢ Apabilalebih dort 7% myum, snarun dow slilasor Rematra pamg
ditriglm rdal mesppomtorban cone b die o iSasego g
b el mbuing

{iatan

§ oo b gt Bl b parmp mrbaruomn sempace s bereria

® Mempaow o boras dempan BPIAED,

* boepe o o boray dompuen Dossrud Db (files i)

o Urnpa e wboras devgn tugn pollod dim Aol

» Margpombor o core Puiine )

o blerpem hor b i sty vy berbrmbong ) darmad (o Ldad)
P R LT [T R W R

* Momge w pesds prodi pesbol ssbod

Joe b v gy g e il My i b Sk g Spw e st

i_hhm*-qrm.hmkma__ .
@ Wpatils ban dard W eebilebe Syt e sinsiued ey abs 8
Famis bl wbarid dempam rellbins il ogasom proyrom e
st diln BA |

b psibaks P1% - bemberaney  msblane g A semean Boauey
s mppan wnlitr Boisal | aquanat prgran pany st didom KL W7

i Aptis #Ty o bamberese bl Syt d s Bomsng

dmgo o wadibsior Rt L sgasaam priagram pamy adi dukem KA« "%
A dgedsla 1 - emlsuses sl femet det sesson Bovsra
dgren imdibis o Biasl \ cpurnn juvygrom ey ads dikowm ALT WP

o il biwleese ssblone Syue do pseun Nesarg dowps
ol bl e g pay ks dokoss BAT ¢ [P

|y

B e atom bt et dopadt Sipallo o omes

8 lapml bmwipi peghs swmepa didss Fomrg wld dfrnekdoes
Al femlarnas ko gl Garprn loerpe asbarusy den e
(e L]

o S ey ois &t Remsirs dpadhrs cunvese stce havi] pregros




yang alam drewnadlan dolom KT
* Sowran, tadibator dom tarpet youg dictaphon dalew pereecanoce
st kerpa memilil) bnbempan Leusalitan wereunudeme outome don
savaree o RET,
-mmnwuwmmw#
senarn o) Reeten selah mememubi brtieria SACLRT,
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Tmmﬂmﬁ dalam
Rentra  ictah  dimonii
pencapaianmye Sampai denpan
tahun herjslen

a Apabila tarpet pampla menemgah felsh dimonitor dim e
nwmmmm:ﬁ @

bApabils targer jomgha menenpoh dirmemeto mrmcrad
sehoruh driteria yang disebutlan dibowak, nowun belury seluruh
redomendasi ditmaak Lanputi;

& dpakile borper jampls smencwpak sloh dimondior daw mssemab)
sehuruk brueein yomg  diebutkon diferech, nowmn fl s
pradslioyw terhadap rrinmendast yorg diberiban;

d Apakuls monitoring  fargef forgla  memenpoh  dilalulae  secora
trunicdennil, ticak tevjadwal, fampa SIOP gty melanime yong jelas;

Conteztern :

Mondoring larget (inerma) fanpla menengah mergocs pads brieeig ©

u Tevdapewt brvaldmen srpet bserna jonpls menengoh bedalam targes-
et it oem periodil yang selarar dan terutur;

o Terdapat pikal ataw bagion yong berramprumgiownad wenul melaporion

okumen Renstra telsh direviu
secarn berkala

o Apabila Reastra ielah direviu dow haribmye mermul dan dondizi yang
debity bl {hercapat inovsi)

b Apobils Reavro elsh dicevie don haridmye manh relovon denpan
dosnlini st i,

e Apabila Renstra felah diveviv, ada upaya perbautan, namun belum ads
perbaikan yemg signifikan

d Apabila Reniro selak direvia,

& Apahila sk ada revin

TERENCANAAS RISEIJA T

AN A (20%5)

PEMENLIIAN PERENCANAAN KINERIA TAHUNAN (4%)

Duokuemen Percncanasn Kinerja
Tahunan telah disusun

Ya apabila sccara formal ada dolumen atow media yang mdrmacd gasinan
{inerjahasil), indikotor don tarpet bingja [Fuley Lena) fohunan yang

Jika, rescana binerjo maknsd tidak menjod] praryarat dalom pengatuan
angparan, mala jmaban harur ~nidal ©

Perjanpian Kincya (PR tclsh
disusun

pihak
Peraturam  Menteri  PANEE No S172004 tewiang Penunjuk
Perjangian Kinerja, Peloporan Kinerja dan Tota Cara Reviu Atas LAKIF)

Perjzmjian Kincrpa (PK) teish
menyajikon Indikstor Kinerja
Ultama (LKL

a Apabila lebih dari 95%, KU leioh diperjargiban dalam PE SKPD
b Apabila 50%, KU telah diperoryibon dalam PK SKPD < 95%

& Apabila 50%, IKU selah diperjanyitom dalam PK SKPD < 80%
& Apabils 10%, 1L telah diperjanyilan dalam PESKPD < S0%
&. Apadila IKU selah diperianjikan datom PX SKPD <10%

Catata ©

 PK diktakon merppikon (memonfootton) [KL jika nyfuan dom atow
sarom yoy ada depat direpresentanbon (relevan) demgan IC yoang
rudah dyformaitan.

» Kritrria ini berioky demgun amensi (KU yong diformalion ielah
memenshi kriteria (XU yeng baik sepertt spesifik, dopar diukur, dan
relevan demgan Indilator Kinerja Liama (TKL Pemda atow SKPD

Feranjian Kinerja (PK) telah
dipublikssikan

Ya. pika doksemen Peepangian Kineria (PR) dapar ditkees dengan misdah
setugp st fmizadma @ melal wibesie resmt Pemdo atos medio yong
memudahlan pubiih unsck menpakees)

KUALITAS FERENCANAAN

wlp

Setzran welah beronentasi hasid

KINERLIA (10%)

a Apabila [ebih dari 90% sossran yong ods of RAT don PK arlsh
beroriensant il

b Apabila 75% < saseran berorieniasi basil < #0%

. Apabila 40% < sasaran berorsenian hanl < 75%

d Apabils |07 < sasgrom berorenizs hastl < 0%

& Apafils ssarom berorsentess Aasf < f07%




Cintartery .

Kinaran didatalam herorientas har! dempmm briteria
# Mevlualihen oatrome aiom ol peniong

& Mulon provees’ kepastan
-jkqwhnlﬂﬂﬂmmm

s Terbair despan i sratepis orgamisad

@ Apabik lebih dary W% indieator yamg ada i RET dom PK memerubi
kriseria SAART ot culagy
b Apabils 79% < mememehi briteria SMART < 905

. Apakils 40% < memerehi briteria SUART = 73%

o Apabila 1% < mememahi kriseria SMART < 40%

& Apahils mememshi briteeia SALART < 10%

Cataion :

Krueria uluran beberharilan yang bnlSMVART

= Spesfih ; ridesk herdhwimalong

o Menrureable : dopot diuber, dopor diidentifilayi sotwen ot

,-n-m

& Achievable : dopat dicopal, relevan denpom  megar fimgrime
fiomanmal dim dalam denaalimpa foontrofld )

® felevance  terkail lonprung dempon (merepresendasitan) apa yong
alan diulur

o Timeboursd | mergory oo merppambarkas burus waltu lerieni

& Culip, darl segt jumlah, sharan beberharilan yong ads harer culap
memgindilatilan tercapaimya fufuan, sasaran dan hanl progrom

Tarpet  kincrja  ditctaphan
whernpme b

& Apabila lebik darl P target yong dnetaplan dakem RAT dan di PR
vty ehrih beereris yurg Aol
b Apahils 75% < target yonpmemermhi sefuruh kriteria < A%

berdasarion indibator yamg SMART,
e Apabils sebagian besar (> 73%) torpet yong diteloplan tidak
memenuhi scfuruh kriteria torpet yong bail;

Keguatan merapaian cars wandk

a Apabiks kepiatan yang distaplan memenuhi selury kriseria;
b Apabils kegicton yomg ditetophan ieloh memenshl seboygion besar
kriberia;

cmwmm.uﬂm:ﬂ‘m
d.quHu lwm diretapham  tidak culbup wand  memcopai
:Mhﬂhmmnﬁim*m

Catasan :

Kriteria dikatalon merupakan m wriuk mencapsl (selaras demgon)
saaran, fika memenubl kriteria
wmmm:——

. mﬂhﬂwum

* Cubup wnnak mewsuclbon sasaron dalos RET

= Pengeetian kegiatan jupa mencakugp sub kegiaim komponen Legiaian

L
;

a.Jika wrnuk seviap sasaron yomg duelaplon dopat dhadennfikazikan
Legiatan dan anggaranmye, bail yong bersifist Lamgnang moupun ridek

cJika > m-—l—wmﬂﬁw“
bersiat lamgrumg saja; =

d Jils susaran yasyg teelaif denpan anpranon laonoomg < 500

o Jila miaasreim elitetaphion prielah aderyvg beguaton don engearan.




okumen Perpanpian Kinerja
(MK} telsh  selws  dempan
Remira

@ Apabila bR dart #T% sawron dalom 'K telak seloras dempan
Aapwon sanrran Remnira,

b Apotils lebiky dari TA% < mawaron dalam PK telah selaray dempon
gwam wrsmrm Rerutng < PO

& Apakily bk et 0% < uetaeen dalom PE elah selaray dempon
e ‘sanarce Rematra < T9%,

d Apabda kb darl 0% < gangron daloem PK telah selaray dempan
i wznerom Rrmasra < 4006

£ Apabila Leselaron sexaron dolam PE dengan Agum'ssssron Rersira
< I

o Tarpri-tarpet bwrra PE mevupotan brealdewn doe sorpei-ierpef
kimerja dalom Remara;
Sawrrm, indilator o forpet yomg ditetaplon dolom PIC evenypod
pempehal terwipudme sy don sesoron yorg ads ol Rrastea.

T g ——
(PR telah menetrploan hal-hal
yang schananya dilctsphan
(dalam Lontrak kinerjatugae
fumpsi)

- ——

a Apcbila lebih dari W% sasaren don indikotor dalom PK lelah mengacs
/ wrlaras peada seluruh briterio yang dileuplan;

b Apabily febik dari 73% < sasaran don indibotor dalam PK ielah
mengoc’ie loras selursh Lrteria yorg ditetaplan < 90%

& Apabils sasmran dow adilator delam PR tdod mengoor pads ive-ie
striepty aiow proltil ferboil dan tidok mengpamborkon  komdin
fenetpome) yang seharurye lerwnud pods talum yorg berserglisn:

o Apabila savaren dan ondibator dalam PE yerp menpocs’ selaras pada
sclursh kriteria tidkok kebik dard [0%:

e Apabils > 75% sassron dan indilator saram dalem PI yong ditetaplan

tidal memgpombarkan core butinety dam b sirctegie

Ya, jika rencana aisi (RA) pang dimakmd merupakan penjabaran lebihy
Myt dari tarpet-targed kinerja yang ada di Penetapan Kinerja (PK)
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a. Apabila lebih dart WI% targe: kineria dalem rencana penanyian kmena
sabimn srlel (dapen) dpohorian lehl Lot menpads torped persoduk
dalam Rencana Akst (RA);

a.M?JH-cmmﬂ:mm periodil dalom
Rencana Aksi (RA) < 9076

mmmnww periadik dlsm Rencana
Absi (RA) < 10%:

If 4

alan Penetapan Kinerja Tahuman herur dapat dimanailan
dalom fseloray dengan) Rencona Abvi yang lebih detal. Keselorason
sersebil terwagjud, jika eopaion terpel RETIPK terkait dengan (disebabdan
olely) capalan larpei-targel Rencona Absi (RA). A aniara RKT'PK
menjadi hubnrpan Lewsalitas dengan RA.




Y

TMPLEMENTASI HRT
L]

dimantasien  datam

Y ik barged darget dimersa sanmam dalam KA T mesds prasyarat

o ahar b mig g lementud Fererwamaan Rierpa |akunen (RET) harus sebohy dilaikan
drepun fuipeaaermhedob) drmcdiol (s b feetang e wwsmudaan ilam Kieahiay RET

PefvInEnan anERaren dalars pemguuan din pemgainlaian anegpors
Jiky parget-tarpet kinerfa sovaran dabom BET dimaloud pidak mieryiod
prasyarat dalam penginan angpenan, mala jarwaban horue bl =
—
i Tarpet Lineryn vang | a Apabils serdapet budii pang culup babwa pemanfastan PK g
ditamdatanpant mememihi

diperpanpikan telsh dipmakan
ik mengukur keberhasdlan,

welwrich Lrnerka pamg ditefaplon,
b Apabita terdapat bulfl pang caulup balfrea PK yong
diarlatampani pwngiadt davar wetl mespulur dan memteymilon

Arberhaselan s begngrdan;

e Apabile terdapat mmmhp balwa pemanfaatan PK yong
itamclotangn telah diskine dow Kavil penguburan selsh diletshul olek
taser e mber) gmanah];

o Apabila PK yang diteadatengant sebotan felah difakulian momitoring:

v, Apahila PK yong diteeslutongand el dideinlon pergadunan ato
rmineing.

Cattan ©

Krateria pemanfisaton tarpel Linerja wand mengukur beberbasilan:

& [Capsborr)  forgped  bioerja dijodibon dasor wntsk  memberikan
pengharpoan freward)

& {Capakmy) target bineria dijadiban dasar wenk memilih dan mesilah
yang berlinerfa demgan yong barang tidalk Berkineria.

& {Capatan) target binerja digunalan sebogal cora untul merndmpulion
ataw  memberibon predilay  fhask, cwhiep, hwamg  fercapa),  tlak
tercapai, herhasil, pogpal) rumm bondinl sion beoedaan.
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Rencana Aksi (RA)  aims
Linetis  telah demonitor
Jpencapaiannya secara berkala

a Apabils monitoring kinerfa feloh memeruhi seluruh Ariteria yoeg
dtetapkan;
hmmmmwmmmm

e. Apabily monitoring et pemgekirancapaeion lergel periodhl < 5009%

Carleabam :
Montioring pencapatan tarpet pertodil dengan briteria
* (Capatan) torget dolam RA secara periodik frinimal 3 bulon) dipantou

& Sentap ads deviast segera dilakuban analiva den dicorikan selusima
# Terdapal mekanivme yuvng memungphinkan pregings untul mesgeraln

Rencana Aksi  (RA)  ielsh
dirnan{zaiken
penparshan
PEnpS EAniSasi BN

dan

a. Apabilke pemanfiooon B4 elah memesuhi  seluruh  Ariteria  umg

dreiapkan;

b, Apabile pemanfoctan RA teloh memeruhi keiferia yong divetsplan,
nmummwmnhpuwm
perwndaan kegiatan

ndﬂhﬁdpmﬁﬂnﬂhrhhpﬂthm:mm
semurtd famped ok Pinclakan myate selomyuima;

d Apabila capaian A ndak berpengaruhierhadap penilaian
pemyimpulan copaian binerga;

e. Apatula iargel-large! daiaes B4 pang dizunm memilili beselaran < 5%
dard targei-target linerga datam PE

Chratanduin ©

Pemonfsakm RA dolom penparahan dow  pesgorganisasicon  beglates

e liprati briteria

o Tarpet-targer dabam R4 dipadilan doser aowan enml semulan
el samcsien e o Aegpictan,

& Farges-tarpel binerpa dilom BA dyadiban ocuon snml mengevalsa
cuapeaaisint congrint-onpind keghakn

& Turpet-target Minersn ahilom BA dijadidon alasan wank memberilan
st tunind ks ehaedanss aliervoom atou dinedarna muars begaotan

o Tevakipuad hubsingan yoang lopin aniana sethap oupst begiatan dempon
seancarut foidvomie) parg abom dioapal




1 1

1

l 1

3

L)

e ielsh

Perjanjian
dimanfuathan erfuk
PETYLSIERN (dentifionsi)
Limerja sampai kepada tinghat
eschom 111 dan 1V

a mwmkﬁﬁMmWiwmmMnmwmm himerja
iohusan telah daper dyabarkaon leMb gt menjadi targer Limeria
wsedom I dhom IV,

b Apatala TSN < Leselarasan target PE demgan karpet exclon 1 dan IV
< g

e Apatela 4% < keselanasan target PK demgan target eselon 1 dan 1V
< 7%

d Apabils 1% < Lesekarasan tarpet PE derpan target eselon N1 dan [V
« ST

¢ Apabila keselarasan target PK dengan target eselon 1Y dan IV < 10%

Cintaran ©

Krtersa keselarasan perjanpian binerja et dengan bawakan

o« Tarpei-tarpet  dilam  PK otawan  tefab dibrrakdown  dalam
{nelarayidengan targei-target binerja bawahan {eselon [ dan 1V}

« Sasaran, indikaine dow teeget hinecja bawohar feselon 1 das IV)
meniindi proe bab fmemil il fabunpen Lisaliias) derwaudmo oufoome
ataw haevil-havil program yoang ada df PR atasm.

o Pemifihon abicid'e desgon arum dilator sosavanhan] progeam &
P iz telah mememul briterss SMART.

PENEL RERAN KINEIEIA (2

=

[ PEVIAT TN PENGLRURA
Telsh  eerdapat  Indiksdor
Kinerja Utama (IKL) SKPD
schagai ukuran scearn formal

N [5%)

Ya, apabile SKPL) telah memihill [NU nimghar SAPE yory aheieiaplan
sevara formal dalam suatu Keputisan Pimpinam.

Telah terdapat wkurnn kinerpa
tingka! esclon 1 dan IV

. Apaila lebih dari 90% eselon (11 dom IV felah memiliti wuran kbinera
yang ferukier;
b, Apabila 75% < eselon 1] dan IV telah memilibt whuram kinerfa yang

srhapm turunan  kincria
atasannya ek < P
¢ Apabila lebih darl £0% « gxelon 17 dan [V telah memilili skaran
kinerfa yang terubur < T35
d Apabila lebtl dari [0% < eselon I don IV relah memiliki wharan
linerja yang ferskir < §09%6;
ammrﬁhwm_ﬂmmw”mc
1%
3 | Terdzpat mekanisme | & Apabils mekanicme pengumpulon dota knera memembl sehiruh
penpumpulan data Kinerja briterma E

. Apabils > §0% capaian

dstamym;

d Apabile realisasi data kinerfe kurang dapoi diobini vefidiizena’
surnher data diraguban,

¢, Apabils realisast dats dinerja ndak dapat dverifikas,

Catatan :
pumhm;wmmﬂ&unmw

herikut:

. Wﬁ#mﬂmwﬂﬂ”m

L 4

p Twhmmmmmuﬂ

o Adamyn  lemmdahon  untok wmengakses dofn  bagi pihat  yong
berkepentingan

o Jelar walny defeverymya;
. rmmrmmﬁhmmm

Indikater Kinerga Utuma (1KLY
telah dipublibguian

Ta, jiker dokmmen yang menial TKL diapat diakaes dengan smudsh setigp
aund fimisalmn ; melalu wibesiie resmi Peauka SKPD

KUALITAS PENGRUKURAN

{125%)

IEL telad memenuln bricria
indikstor yang baik

a Apsabcia bebwh alaary 907 KU tebak memerhi Arieria;

b Apabtia 73% < IKU yng felah memenuhi Ariteria < 9%
¢ Apabtla 40% < IKU yang teloh memennhi kriteria < 75%
ol Apabila 1696 < JKL yung telah memenuhi Kriteria < 400
e. Apabila IKU yang telah memenuhi kriteria < 1096

Clatentan :
o Kriteria Lo merupsakan basil berfo yang sengeambarian:
¥ Mandkn doer SKPEY
¢ Perioritas SKI'D
o fo siveieigls doceals fersebuf
# Alssan alosan dibemtudnya SKPD dumalmnid




In

3

S— |

o Kriteria mintmal U yamg baik dan relevan dim dapat drubue

femearwmrahlel
# Incdibiator debanagoribian relevam apabila
b Terkart lampriong denpan binera faaseran) whams aton bondist yamg
alezn dindur
T Mewalili frepeesentat binerya fuataran) wema aru bondin yamg
akam dnvenyfadlon
¥ (KT menpindibanlan fmencerminkan) erewudma Kinerja Usaea
kT MLIFTE Sirgte s yang diteaplan,
# Indikiator dibatagoriban dapal dibue, gpabala :
e lan natuan wluranma
3 Formmlari periinmpsn dapot diidensifilar
¥ Cara perhutangoamya diapakart hamak prhak

KU telah  ckep  untuk
mengukur Lincrja

a dpabils kb dori 90% IKU yong diteisplon
menpulur olow menppombarkan  saueran ot
il wpnactlom;
b Apabila 73% < IKU g culnp < 970G
. Apabils 4096 < [KU yang culup < 75%;
o Apabila 100 < TKU yang culigr < #0%;
. Apakila IKU yang yomg crlup < 109%:;

Clotiatam -
& Kriieria pulupr
# Representanyf falat wlier pang mewalili) wwul mengpuber Linerfa yong

* Menggambarkan core businesa (el Larakieriahl orgamisasi)

+ Meaprambarkan kewmban st My yamg membedabanmo dengan
orgranisasyunil berpa kain

¥ Mengpambarkan ito steategis yong berkembang

o Memawah permasalahan yorg teridenigfikan (diorganisa doerah)

+ Menpgambarin i fokal

Mengacu pada prakik-prakil serbail

Unit KerjuSKPD telah
dengan KU P

T

a.Apakila lebik dari $0% KU Undt Kerfa telah selorar dempan IKU
l.m 75% < IR Linit Kerja telah selsray dengrn IKL Pemda <
nmm«umuwwmmmmum-ac
1ﬁrﬁu:m < IKU Unit Kerfa telah selovas dempan IKU Pemda <
LmMUWMMHWWMUM4 o
Catatan ;

Kriteria IKL yamg selaras ;

& [XU Unit Kerja merupalan brealdown dart ICL Pemla

& KL Unit kerja menfadi peryebab (lousalitas) terwigudeyo fyuan dan
sasanan yang ditetaplan Pemda,

(mdikimtor) kincrys
eselon 11 dl'l IV telak

;wmuﬁmmmm-—m
e

b Apabila TI% < indikator yang difetaphan lelsh memenubi briteria <
P

ﬂ-;r;‘lﬁfﬂ#im”mmwmf

dgiﬁl 1036 < indikaior yang ditesaphan feloh memenuhi kriteria <
. Apabila indiatar yarng diseaphen belah mememubi Lriteria < 10%;

Cation :
Kriteria mirimal mdikavor bark adaiah relevan dan
. inerya yomy dypat
* fndilator dibategoriban relevan, apabila :
* Lienggambarkan Limerio aiew hanl senua dengan levelma
¥ Teriait languang dengen binerja (sasaran) atow kondisd yang akan

# Mewakili (represemsanf) Limerja (sasaran) otow kondio yang akan
dlrwigjusihan




b

o Apatrla febah oy 7% endikator kinerya esclom 11 da [V teloh selaras

9 | Indkator esclon 1l dan IV
telnh sclaray dempan Endilator empan indlator ataseoa,
Lincria ntasannya A m;m?mnm&mmmmwwhnxhum
imcdilitor atasamm < W
c mm:micmummm-mmhwmmw
incdilsror anavmm < T3
o Apabila 1% < indikalor bineria exelon 11} dams 1V telsh selaray dengan
incilaator misarmnu < [P
& Apabika indikasar Linerja evclon T don IV selah selarar dengan
imchilaror aiaromye < [0
Cptntun -
Kruera KL yomg selarar :
o Indibator kineria exelon [ don IV merupakan brealkdown dart
pailigtor Linerra alrvmmm,
o Indilator diverpa esclon 1 dam [V meadi pemyebab lousalias)
terwiyuleya iy uan Lincrra antsan
10 Todah  tordapal | wkutan | a Apabila debib derl 00% isduvid delah memilibl indilisioe falat wle)

{indilator) Linerja  induvidu
yang mengacu pada IKU unit
Lerja oupanisasi/stasannys

yuang mesgpambarban beseforasan Lnerpe denpen 0 okt
b, Apabila 73% = indwrid iefah meeilild indilator falatukur) < 903
e, Apabila 4006 < indvrity telah memiliki inlilmar folat ulur) = 73%:
o Apabila 1006 < incharidu telah mermilihd indiaior falat uler) < 4006
. Apahila mduvidh teiih memilils indibatoe folon siur) < 1005,

g :
I puamg selaras
o [ndilotor linerja incheviche  merspalan bevaldown dari indibator

Lincrfa atasammya;
= [nddibator kinerfa indevicdy menjod] perpebab (Lausaliter) tervifudnya
g Renerja alaten.

11

Perguburan  kinena  sudah
dilakuban gccara berpenjang

4mmpmn:mmmmmm
drateria;

Pemuda sompai bepads eselon 1

¢. Apobila ndak ada pengukuran kimerje berjenjomg ataw pergukseran
Lenerja setiap jenjang tidak mergpambarton relevann atou fidak ads
hubungzn bausalitas anlara fap fenjangrya.

Catajan -

Penguliran yang berfenjang memenuht krtterna :

¢ Indikator-indikatcr yong ada mdah SMART dan culup

o Tordapet alur penpenjongan knega yong felas mmlst dort pimpinge
sampat dengan staf (i)

» Setiap jenjang atow Ninglsign memiliti indikator Linerja SMART yang

o Seniap fenjang atau tinghatar memifikl tarpet-iarpet lerukur

o Terdapat hedunpan bousslitar aniara setap feryjangra

o Hasd pemguluran  doper  divergilnyl ot ditefusuri  sompai
deruimberemya

o Mesid perguikursn berjenjang tersebut nadah divalidasi

12

Pengumpulan  duta  dapat
deandalkan

@ Apabila lebih dari $0% data (capaian) kinerja yang dihasilkan dapat
clicaenidin anm,

bApabila 73% < dota feopaion) keeo yong dihasifion  dopar
Mimﬁm

edpabils 41 < feapaian)  Linerja dibanifian  dapar
diaraklbar < 754: i
diandaitan < 40%:

c-f;&mrmwmpummmj

Catatian ¢

Peagumpulan data linerpa dapat diandallen :

# Informasi cupalan linerja berdasarkan fokta sebenarmo aiou alat bulti
yang memactal dan dapat diperianggengawablan

 Dota yang dilumpullan didsarlan nen mekonime yang memodasi
aigu tersirlinr (elas melanione penpempulan dotamya, siapa yang
mengumpulban data, mencais, den siopa yang mennpervi, Jeria
sumber dat velud)

» Dhita kinerya yang diperoleh tepat wakne

= Data yang dilemprdbian memliki tingkat heselarasan yong minimel




Ll

i

|

f]

i3

Pengumpulan st Limenga stas
Rencana Akst dilakukan secara
herlals  jludlanan trownsbanan!
sermester)

Vat, apabia selurhy farped png .nin divkorms Remcaona Alat (RA) telah
daslir peadisaneman seviea berbala fhlarin Trrwukonam wemeteran)

delvmen-dokumen perencany
an dan pengangearan

" Penpukuran Linerga viadah | ba, apabiks Pemda  deloh mebolulan peeguducon binerfa  secard
dikembanphan  menggunakan | Aerpenpong eeular dart syl manggerial sompat bepunks pimgringn n-mnm
teknologh i formmns diy tingkat Jnsiael, dan peagiluran tersebut mengueabon hantwe

fekmofogr sehimppn copeanm akne peogres dinerfa doapad duidennfibar
seciarat febeh pepat ake ovpat.

T | IMPLEMENTAS FENGUKURAN [7,5%) |

1% | Ikt achsh demmnfaohan dalam | Apabila debih dard 909 KL yang difetaphon leloh dimanfiatlan i)

dierpan deiberiat yomg ditebopdan;
b Apahila 73% IKU yang d‘rmﬂﬂ tetal dimanfiarkan o dengan
Lriteria yany dictaphan <
fmhhdﬂ*iﬂl!mﬂm tedoh dimanfaathan senul dengm
Lriteric yong ditetaplam < J3%
i.aﬂmmummm&mmmwmj
e Apabila (KU ot dimanfaacbon, bail  dalom perencanann moupn
penpanggaran (REA)

Catalar :

Kriteria dimanfastkas dalam dokumen pereacanass don pengpangaron

¢ Ojjaditan alat whee pencapaian londin jorgla mencngah’ sasares
uiama dalam dolumen RPJAMD, RET, Pengpongaras don Perjonpion
Kinerfa.

= Ogmfilon alst whur fercopeinye cucome oow Adril- hasil programs
ynyg dite taplan dalam dolumen KA

TR tclab dvmanfastian miuk

@ Apabila terdapal buki yang cukup KL telah drmanfaatkan sepemibma
sebagaimana kriteria yang dinetaphan,

b Apabila 1T yang oda dimanfsatkan senaai briteria normm pidak
fermaguk mempeal sanksi dan pusishment;

& Apabile hasil pengkurn IKL tidak berdampak apapun bapd entfias;

Catatan :

Dvemafaciiam wmtk pemilaion kinerje memerubd briteria ©

» Capaian (K1 dyadiban dasar penilain kinera

* Capaioe IKL digodiban dasar reseerd atay purnithmes

» Capaian IKU) dijadikan dassr promasi atou kemaibanpemsronn
prringhai

Tarprt kinerja esclon Ll dan

)

o Apabila target kineria telah dimoniior don mememah seluruh kriteria:
b, Mwmkﬁm#uﬂ.ﬂm“
belum sefurnh rekomendis

Coniente :

Monitoring tarpgef (kimerja) mengacy pada persycratan |

o Terdapat breakdown larget binerjia tobwman Ledalam  sarper toege!
yang selfaras dan terukr;

& Terdapar fadual, mekonizme atou SOF yang felas teniang melanione
mamtioring Aineria sccerd periodil

® Fevapet dodumentan kel sonitoring

w Terakapet findiak koot aicn hanl monitoring

Hasil  penpukuran  (capaian)
konergn madae Qe setovghol
eiglon IV kemims  iclah
dibarkmn donpan (dimalasilan
wchagsi  dmar  pemberisn)
reward din puanichment.

& Jikiy setursh gataton setimglof eswelon 11 Leata heloh menerima sewand
dam parivhomeni yung sebonding erkal) dengon basil pengabisean
(raypabon) bimerpammpn;

b iy 0% < pepeabet yangg memilill Leterlaitan eapaian demgan reward
laant pasevinhment < |00,

€ Sl 30006+ prepadvnt povmg memibali beverdanitor capuse dempon rewanl
i prunitihment < F0%;

d Jika 0% < pejabai yong memilibi beierkaitan copaion demgan rewand
wham prsiadunent < MI%;

¢ Jika copian binerga tidad memeilili Laterkaitan dengan peward dan
Jurmishment
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T
Hanl prapebiran dilistalan perlnit demizan
MTWWWMM
pramiulmend aatard |

rrwand e pumivhment
pmplost reveed e

menvapal aargel dengun yang tidad mencapal
uﬁﬂmmmmﬂﬂm

s Pegabutpegawal ying
rarprd
" Mhﬂh:iww}:!‘
w
. mpwmwmw“r.n-hm;ﬂﬂr

L welsh  divcvia  secara

4MH!MJ#MWMHMIMMMM

Tebiky bl fimervartgf];
lj;uhhﬂmkhhmmmhl-ﬁlnw‘nﬁm

demprr bonalied ool inf
& Apabaky TKLE peloh direvin -bw;whﬂhmkﬁ-ﬂ

prrbarkien yang sign{filen;
d Apabila IKU selal direvin;
e. Apabila TKT] vk direviu

Pengubwran  banenja als
Rencana Aksi digunakan unfuk
penpendalian dan pemantantan
Lineria seomrn herhala

2 Apabils hanl penguinran Rencama Ak (RA) telah dimanfasthan
WMMMI#W
&;ﬂﬂl mim-mwmwm

strategi)
iR pemgban A i dvvckioot
Loty |
¥ digumakan umtuk pergrndalion don pemantouan |
f'::m RA mergads dosor untk memyimpullan kemauan

-ummuwmwmm
pimdakan faction) dalam rampla mencapal farget Ainerfa yong

s MHanl pengubturan  RA mevjod]  dasar falinimcakionfuti) etk
Mwﬂlww#m

Femeds SEPD

[& IFLLAPORAN KINERIA (15%)
] PEMESD HAN PELAPORAN (3%)
1 | Lapormn Kinerja tehah dogsum [
7| laporzn Kanerga telsh | Fa jika laporan binerfa disampatkan senl demgon baian waktu yamg
gierpaikn epat waktu dieiophan
3| Laporan  Kmnerpa tclah Cuskup jelar
duplosd  bedalmm  wibese

Laporen Kmerja  menyajikan
ieforrnesi mengenal
yencapaan (KU

@ Apabila lebi dari 90% capaian yang disapikan beroyfar (KL
B Apabila 3% < % capaian yang disqjikan berisit IXU < 90%
¢ Apabila 4% < capaian yong disajilan beriifal (KL < T3%
d Apabila [0% < eapaion yog disgjikan berinfiar IKLf < 40%
. Apabiks capaian yang dingikan beruifar IKL < 1%

Cataten :
KU mhmmmmmﬂmmm
mﬂr"m-w-mmmmm
menpacy pada Aritersa |

EINERIA T 4%

PINYAJIAN  INHIEMAS]

Lagesun kuwrjs  menyajkmn
ploramamn fets apanen pEustEn
yieg becridf iordats endliaeTee

w Apuabila feboby dar 904 s yng dvsgyibian dilkem Eggrnan Linerfa
Mo v b O,

b Apeabils T3% « %% sanirver g disgilan ol Lapoeum Kissrrd
B o mland mibovma < 1% .

¢ Apabibe 4%« sasiran pog duyilan dobam Lagoean Kineria
Brvrpenbanl oulcome = T3

o Apabila 1% < ssargin yong dgilan dibam Laporan Kimerga
B ierbiund vl + P

¢ Apuabils sasarn yung dbayilun dokim Loporam Kewrpa berorsensand
ol iimng + [P
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i ardaram

Mlmlmmwm

& dyfeman puvp dopibas dalow )opemar Lieps seppambaelss
bl bl fermand outpadoutpnt peetiog) pong feloh divopt dos
s Rarurea beriapetl el demgen vt el

» Japoran Kinerja fidal homa bevfolun pody infirmeast tentomg beghatar
atbitss proves ymg belah dhidadsanclin pouls tahun yang beramgluten

o Japswena Kinerje tulat berorientanl hompr pods fformart beatong
pralinant sefursh ampnaram wemg bl dipulie.

Lapornn Kinegia menyagikoan
mirmani  menpensd | Linerya
yang felah diperanyikm

a Anahila lebih davil W% copaton yane disgfilan beesifal binegsa yony
v psalonti sbalam prertimiioon Leep (101,

b Apabika ?Jﬁfmmy"dwwmmm
ihalwrm perjamjiam beeja (PK) = PO

& Apabils 8% = papatan yong disagilan bersifar bineria yumg disepalat
il peviemgis heva (TR} < 7%

of Apaabila 10% < papestion yerag dissitbon berrifat kinever yumy diwpekati
okl parvarnyiamy devjia (T'R) = #0%

¢ Apabils capairn yereg disyilam beeatfar binerjo yomg divepaban oo
perjanjion becga ('K} < 1%

laporan Kineria menyapikan
cvaluani dan amalisa monpena
eapaian Linerya

a Apabils Laperan Kinerjo mempgidan debih dorl 9% sosaran pasg
dievaluan don dirnalizs enpaiamya bersifut binerja fowtorme), buian

-
hm T9% < sasavam yuug dievaluasl dom dianalise copeiao
bersifint Linevja fowtcome ), bulom proses = W%

£ Apabils 40% = smaran yung dievaluss doy disnalizy capaiaya
Keruifiat binerjer (owtcome ), fukan proses = T5%
f Apabils (0% < sasaran yong dievalvay don dionaliss copaiamya
berasfiat Limerja fowicome), buban proses < 4%

e Apakily movaram yong dievalvan don diasalite copaiama Aermfar
kimerj foutcome). bulan proses < J0%%

Cattg

Mevnariban evabhuast dan aaaliss mergenal capaian ke, artim ©
Laposam  Kineria  mempuraiban baril evoloan dew amalinie towtaeg
capaian-capaian kinerja mutcome aiou oufpul peaiing, bulan hamya protes
mwwpqmmnu

nwmm hewrya mermyayilan prebondimpon Realiss
vt Target dam Kinerja Takus berjalon demgan Kinera Tafm

s lummyer,
gmmmwmmmn
fwm.ﬁpmnmmm

Clatcatern 2

Perbandingan yung memadsi, mencaligp ;

® Tarpet vy Realoeei;

s Realisan Tahn hergalon vr Realisant Tahun sebelummo:

s Realissl Tatwn berjalan va Tarpet fangla Menengah:

» Fraltwn atau capasan ke berpalan dilanding stamdar nasional st
HPJARN;

. m Al O AR IR SRl pang selerd ata

Logawm  Kinorge  menyuylan
wilorinatl  bemng  ensliais
rfisemiy  pengpunsan  sumiber
Luyn

@ Skt Bescarin e finiernt puareg deepondt dbynat cibusalyfilsnlan

b Jikt havyd bevupun infoormuant ienbang efivienst wing wloh dlolulon.
© Sk heasryar Beeripes infrmern bendinyg ijinu el vy Jifolelon
of Jokiy plik ks mghor st Menbivng o flunad

o

lagrann  Kavacrgn  mtryuihsn
wliemmesl  brusngsn  jeng
torbad  doopen  poscepeian
s baticr)n pstans

a Mpsibika Pagpuran Kissrgn weiomgai smermnr koo igfw s e pomg
vkt laogwusenyy ol mapin st it ucrs i uinin s i o v )

& dpuabils lag Awrpe opwt mervnnysboam o el dersTguen vy
mhuluwm seherish pomcuyaikin suarun foulomel Juka

ermﬁnmmmmmw“
teabaatt Risgg iy ddangin so farnl form puikan sdibrus (s v | Jusss
- 8ir,

of Apushika Lagpuwrun Koy hompu mempgiban ralisnl bomeygan pomg
vkl g vongt s schuriah paes ssassy snarien fiseh o) diiian

- 3irs,
o Apubiby pbil ks eformani bewanygsen pang dapat dilaitlan dempan
scinaras aniin Line v ju brvieniu
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m";r Dumerrpr akypeat dvpndallam  gwawal
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1T | Intormass  Lnena  dslam | @ Apokids behah shary W' Fed
IM . h:nm TN MWMWIWj*;:
" ¢ Aprbily #7% < Lramiialon slaty penlinant imeria ;nq,
d Aperbaba 117 < Urermuelslon dhnt realinast dimerpd =
rmqhhhwwhdnmkuul—n-‘ a8
Lt
rmnmmm
o Doprry walid
. nw#hmmm
ll‘m*lﬁﬂ-uhrmlﬂvm
& It afrwerifidaasd
» Loarirn
ANTA ~ Tasrwr sefafe dheaienn
m H'lu'\liu_l‘l.i.n Jq-h- Mﬁw Mu-:-nﬂmm
i l‘rh-m- chans Pesmyaampeier frgformears X Kimerja

[H

Ta i miorman binerga dalam Laperan Kmerj dapat dimanfisathon
ol pozhoael APIF

W#M&wmhmw
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Tasslah gt
i:rhm .ﬁhquh'l lﬁlh::ﬂ‘“
hermanfas) '
M‘hﬂihrmmﬁrﬁwm
rraduator m l'll' memperhatilon  Lrideria  yong
lw

Mﬂﬂﬁlﬂ- bernifor ekstemenf o memelurnh:

:M pemanfantan berstfal ehstenstf namun befum mempelurub

[arhagnen),

& Apakula pemanfaatan hamya sebagian,

d Apabela kurang
& Apakala nidak e frrlan

w“pﬂw arter

:I'Hﬂ PEPPACEENI,
mﬁmmmmmmu.mw
sl baik pere i jangha menemgah,

mmﬁhm“ﬂﬂmw“dm

Informan yang dnayikas iclah
dipwalen urtek menils dan

M:hnlh:mrﬂwmw
rvaluator  denpan eip memperhatiban  kriteria pang  ditetgpkan

sebargarmana dhotrant
e St o mepeient
st

¢ Apabila tidk diman ko,

Catatan :

Felush dipunciban bl paenilst dan memperhaili program din legiatm,
infurms yung dingilan dolam Liporan Kiwris tekih mempulibin

T
pertukan dalom  peegelolam progrum dee beguose wrta gt
ety ioypihisn Leberheasslon s pegalin program secand erule

[}

memmperiadi
progrem dm Lepiatan
o panas
ieas — yong  dipunalan

il prenngd s kit jo

Prodiun @ b 6 o dov ¢ dedinwko pads profoasad e
rrilustor  demgan lebip  memperhatilan briven yong diesgpdus
s bargrsimamms davisuni

@ Apuibila preomangiitom berngfinr elawmiif in menyelaruk;

b djebili pueeifasion beraghal olaonail oot bobom e ok

¥ iibstum

Felsh i slon wnmll pwmmghodan bswrps detona

Ferdiyuat Piskin sty crokift Baibea ipforman dhilim Lagvwan Kinerpa
firrmmimsd Lagmwun Kinrps s wbefommnn) wloh digwaibion il
o Paiidin dng Mismrpi o gp puang dybah Bk periade beruluima
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Informan  yang  Japonakan
uritisk penilasnn Linerja

Pemilihan &, b, ¢, 4htﬂnhmlmmhpqhnnﬁpw
rudu.uwmm Iriterig  yumg  oliseiaplaot

rw
hhmmwhmm
i.l;uhh ;runq.hum bersifiar ehatemsif moemn belem memyelur

haare reward dan purirheseat

EVALLASE INTERNAL (10%)

re "l'li' ~in \‘\'I\ ALVIAS) 2%

-

Ifrdap:l
b

mcnpena _ emapun
pencapaian.  kinerja  beserta
hamba pnnva

)

Y, apatily terdapal peeunioman demansan binera dow hombatan yang
platemeyf oo meme moki Drineri seAagomang e tiilan o bowah;

Tidsk, apabils pemantrun hama melalul perieeman-pertemuan . yang
tisdiall bevalelmrmendar,

Evaluzss  propram  telah
dilskukan

Lipignamn

Pemambouan  memgenal demafumn  pencapalan kinerfa beserta
mm

o Menpidentifilasi, mencatat, mencari jahy,  mengadmintyirarilon
demagriaery fprangress) biwergia;

& Dapar mesjoweb ok memyimpuilan pasisl (prestas) atew copakn)
lmm
Wh{hﬁmmnﬂmm
Lﬂﬁﬂ!ﬂm terte bt kepads pimpinan

Va. apabila seluruh program elsh dvvaluas dow mampy menoesh
seluruh drveria webapermane duetophae,

Tidok, gpakils rvaluari progrom hama mesginformarilon pelobuangam
program swria kegaamnnpe, tenpa menginformasiken gty merytmpulion
keberhasilan aiu ke pagalan program.

Cnbattian

FPropram teloh devaluar ;

¢ Terdapat imformari fentang capaion haeil-haril program;

» Terdopat simpulon keberhanion atow Aetidabberharilon atou betidak
berhusiion

program,
# Terdapot analisis dan simpulan tentang bonditl sebelum dan sensdah
difaksgmakasnmya sut program;

program,
»_Terdapar uburan yang memadi tertang keberhanizr program

Evaluati pias  pelaksanaan
Rencana Aksi (LAY welah
dilakoukean

Conteaterst.:

Rencana Alvi (RA) telah dievahuai, denpan Lriteria |

o Terdapas informa fentang capaion honl-han rencang ooy agends-
apeada

® Terdopat simpuloskeberharilan aiou betidal berhasilon rencong sk

apendy

* Terdapat anafivi dan simpulan teniang bondisi sebelum don sesudah
dilalsanalanmya meam rercana staw apenda

® Terdapai wluran yang memacdal fentong Arberhasilan reacana ateu

Hasal Evaluass 1elsh
dan dikomuribas

drusmpadian
kan kepadda pihak- pihak yang
berkepentingmn

crpr ks

a Apabile hast! evafuan teloh disampaikan arm didahas dengan pohal
Junge ihwevarluan frumgg berkepentmgan) dan ferjad kesepalatan dengan
pibak yang terlan langrung denpan jemsan hasil ovaluas, sk
ek linun Kesepalam tersbul
secara formal menpeleaban viapa dan bapan batas wakie rekome i
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| RUALITAS EVALUASE (5%}

Funtioa Frogram
chilabsannlan  dafam  npla
menilah Leherhmiilan program

: ]

.

a Apabifa perdapwat simpulan meapenan Beberbervilan ot be
prepram yang devabsae i terdapor pudrr yamg cwkap, pedome ks
teliah folaen) dirindal Losgrt

A Apabils terdapat simpulan menpenal Leberharilon atou bepagatan
program pang duvalan,

¢ Apabila  evalwari  program ek dilabsanalan, saene  kelum
mesryiempallan beberbasilon o bepapalm peogram (larena wlieey
deerharilanmaih belues el

dwmruﬂm:mwﬂ:mmﬂ
A gratiam nreia Py ARETIne,

e Apabila belum dilabulen evaluan program

—

Peogram telah

ek omendan-
rebmendat perbaikan

canaan  kincrja  yang
dapat dilalssnnkan

1 wnliaas
memberikan

o, Apabila evalumi program teloh disertal relomendasi yang e
dengan peninghatan bineeja dan relomendas tervebul telah dfizengad
umtul ifaksanalon,

MWMMJWRHMMHW
mmwnmmm ek
direnaful uetud dfifalsanalan;

nxphhewhuﬂmkﬂwnwmm
denpan peninglatan kineja dan 60% rekomendesi tersebul telah
dlise nfii wehak lilokranakian:

d. Apabtila m;muuwnmmmm

dam redomendart fersebut felah diserujul

e.dpabils evalwasi program  fdal
mnwmi-mhnmm;mmmm

rhasit

Evalussi  Program  iclah
membchikan ek omendasi-
rekomendash peninghatan
Linerja

dilaksanalan

cnﬁmmmmwwmm
Wmhmlmﬂuhunﬂmh telah disenyul

writiek dfilabacmnakan;
pelah direriai rekomenday yong terkad
kimerja daw 80% rekomendari tersebut  ielah

(RA) dilaksansksn  dalam
rangha mengendalioan kinefji.

(RA)  iclah  memberikan

sliernatifl perbadon yang dapoai
&l sk sanakan.

a Jika terdapat penilaion atas seluruh aksi yang difaksanalan dw
alternarnif yang diberikan:

b, Jika terdapat penilaion atas seluruh alsi yamg dilakzamakan dan
sehagian aliernarnf vang diberikan

nMWMMMﬁmMMM
aakn afrermatyf yong chderiban;

o Jiks piderd ferelapat peeifaion dan tidak alternanf yang diberitan;

¢, Siliy ik gewedapal pemariaaen.

ilasil evalumai Hencans Aks)
fRA)  telah  menunjubkan
perhaikan setisp perisde

o Jika senap irheulan memuniakilon pecbailan

b, Jikas tickak sefiap riwulon memenguldan perfaikan;
I Jﬂn-mmmnwumwrw

of ok ridal ke perbailins

1t

I MANTAA TAN
EVALLASET

vt e paemisingh b farnnt selal dilanbon dempan
filipemporubi obele | doeding flrwtbain) denbking Pememcuin Foiliazn
o Aimelior Evishassé

-
1]

Fleail |valums progiam iclsh
ditindsk lanjuts untuk perbarkan
pelabuanaan program  demasa
yuny shon dalang
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Hawl Evaluan Mencana Abu
telsh  ditindallanguti  dalam
benbuk Langhsh-tangkah mas

FE T mscaranss sasamavna
hl-'tl' BN Y AN TN, il"llllh\\lﬂi e l, 15%=)

Tarpet dapal decapan

2 ik > W% rehomendiatt hasil evahaas telah dimdal Laguty;
b ks 73% < pedomemadan belah dhrimdal bangun < ™%

& Jiba 4% = peloomencdav beloh ditimdabiamgutr < T3%

o Jika 10% < el ovmenclan) seloh disindollorgun < $70%

r il relomerudant telah ditdal lanpen = 10%

SPIIA O AN AN Gty

a Jda rava mummlmﬂ = I

b Jula M6 < pta-raia oapaien Linerfa < [0
o Jilian £0%6 < penta-rata capanen binera < P05

d ik 40% < repta-rata caperiom binera < 600

e Jila rata-raky capaian kinevia < §0%

Capaian kincrya lebih haik dan
Labumn sebae lumnya

adpakila lebih dory 120%  ratarata copaian linerja iobue berjalan
e lebibd capaian sl sebeliemmua;

boApabda 1100% < raterata copaian binerpa sabun berfalan melebibi
v sk sebe huomerya < 1200

e Apabila P < ratosas capaion binerfa takm berjalan melebibi
capian tahie sebelummya < 1%

d Apabls 60% < roto-rata caposse binerja lahun berjalan melebi
psaicrn bkt sebe howorya = 1%:

) ily  rate-rate capaian kinerfa tahwn berjolon melebihi
wmum -

Inlormasi  menpens  kinerja
dapar diamdallan

a Apahila mformant capaier oulput mememaki kriteria sebapaimana yang
dietaplan;

b dpabila ledih et ST infrman copeien oufad mememll Briteria
sehaparmana wing ditelophan,
e Apabila lebdy dart 60% infrmaxl copolen owlpel memenuhl kriteria

srhapaimona yang dietapion;

d Apabila schagian besar  igformasl copaion outpad songol dirogekan
vafidani daiara;

¢. Apabila capoion outpnt tidak dapat disndltan.

KINERJA YANG DILAPDREAN [OUTCOME) (5%5)

Target dapat dicapai

a Apabils ruta-rala capaim biserja lebil dars |
b. Apabila P02 < ratg-rofa capaion kinerja < | 10%;
c. Apabila 80% < refg-rote capaian bnere < $0%;
d Apabils 40% < ralo-rala copaian kmerpe < 809,
. Apabils rot-rata capaian binerja <40%

Citrtam ©
thumaban ditalis pada lembar KKE 1-1 Capsian)

Capaian kinierya lchih bak dani
tahun sehelumnya

aMMthmmmmm

' capaian tahun sebelummya < 110%
 Apabda 893 < roie-oks copaton Linei o Beolon melebi¥

| e—

—————

Irfurmas)  menpenm  kmerga
dapat diandalian

n.i'pnhjl M Catpanan piicome memenuh APOCHE Sehagoimang
yang; ditefapdin;
b Apabita lebih dorl B0% informan copaion owlcome mememshi briterka

s baagriimcna yoang ditetapda;
¢ Apabila lebih dori 680%  informasi copaian owloome mememshi briteria
s bagaimen yong ditetaphony
IMHWWWWMWW“

'3 Mmmww tickak dapwat diaancalban.
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LAMPIRAN 111 PERATURAN BUPATI MEMPAWAH
NOMOR : 7 TAHUN 2016
TANGGAL: 1= b- 2016
TENTANG : PETUNJUK PELAKSANAAN EVALUASI ATAS
IMPLEMENTASI SISTEM  AKUNTABILITAS
KINERJIA SKPD/UNIT KERJA/SATUAN KERJA DI
LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN

MEMPAWAH

TEMPLATE LEMBAR KRITERIA EVALUASI (LKE) SISTEM AKIP
SKPD/SATKER/UNIT KERJA
DILINGKUNGAN KABUPATEN MEMPAWAH

o | ROMIPONEN SR KOMPONESN ] TOTAL KONTHOL
S e i ) Vil wILAl _RHANGRA LOGIS |
j 4 S S e
A III'H 'ﬂ ﬁtﬁ N R ENEHIA (M%) z . .
U PERESCAN AN STRATEGIS (10%) - -
% | riAi \HH\ v HENSTHA (2%) = -
1 | Remstra SkPI telah disusim ¥
3 | Wenstra iclah memunt_fuguan ¥
3| Tupan yang telah dnctaphan telah mﬁqﬂ denpan | ABACTIVE
ukasran beberhasilan (ndikator)
4 | Tupuan tcleh descrton tarpet Keherhnsilan ARUYE
& | Dobumen Renstra telah memual sasaran YT
# | Dolumen Rensra iclah mermuat indikaios kinerja searan ATVCITVE
7 | Dokumen Renstra tclah memunl_tarpel tahunan ARCE
B | Renatra telah memyayiban (kL NRACAYE
9 | Wenstra telah dipublkashan W

b | KUALTTAS RENSTRA (5%)
10 | Tugeian telsh berorentags hasil ARACAVE

11 | Ukuran heberhasilan (mcikator) tufuan (owtcome) felah | ARVCTIVE
memenuhi kriteria uluran yang baik

12 | Savaran tclah beronientasi hanal ARAVE

13 | Indikator kanena smare (oulcome dan outpot) telsh | ABVCIVE
memenuhi kriieria ukuran yang haik

14 | Tapa binega dilctsphom dengan haik ARCTVE

1o sasaran hasil progamy hasil kegistan
16 | Dudumen Renstrs telah selarns dengan RPIMMNAREY ABCTVE

17 | Dokumen  Remstra telah  menctapkan  hal-hal yang | ARCTVE
scharusmys dileiaphan

¢ | IMPLEMENTASI RENSTRA (3%)

18 | Dokumen Hemstra digenakan schagan  acuan  dalam | APCAVE
penyvuiienm dolammen REA

19 | Tarpst jangka menengah dalsm  Renstrs telah dimonitor | ATUWC/IVE
pencaparannya rampai dengun tation berjalan =

[ 36 | Ik umen Hencra ielzh direvis sccara hetbala AMCIVE

1| FESCANAAN KINERRIA TAIDNAN (20%)
8 | PEMESUIAN PERENCANAAN KINEILIA

TAMUNAN (4%)

1| Tekumen Perencanasn K inerjn Tabwman telah disorisn Y

2 Prrpanpian Kmerja (K ) kelab dision Ym__

] Einerga (PK)  telsh mewynjikan Indikabor | ARACIVE
Kinerjn Lliwema (1K1 =

[] Fevpunpan Komerga (1Y D'.j llddldwlllll.m YT

i | KUALITAS PERENCANAAN KINERJIA TATIUNAN

(10%%)

5 | Smaran iclah bheno ientas hasl AU

[ Irlabatir Kamcrga smaron dan haul progrom (outcome) | ATVCVEE
telah memenuy knieria ndikatoe binerja yang bk

7 Tarpet b mevps ditetapd an dengan ik AUANE

R | Keginten merupsshan cars ik mencapa sninn ANV

¥ | Fegatan dalam rangha mencopa saaran ielah didubung [ ATV
ideh anpparan yang momsda

10 | [ukumen Perjanjian Kinerja ('K) ielah selams dengan | AUCTVE
Henstra

11| Iokumsen Peryangean Kincrya (1°K) tclah menctaphan hal- | AMACIVE
ha! yung scharusoys  dectephan  (dalem  kontrak
binenatugas fungsi)
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Rencana Al (HA) st bincejs wsdah ada

I3

Y

Hencoma Akst (RA) aias Limerja folah mencantamban
tarpel secars periodil, ntas b incrja

AMCANE

14

Kencana Aksy (HAY atas kinerin telah mencantambon wuib-
Lepistan bomponcn  rinci setisp penode  yang sl

sk oik sl m gl o rienapan Loerjs

¥

VP AEE S §ASIPERESTANAAN KINEIIA
TALLNAS (b%)

13

Mk i .‘Innm natk Am dtalarm pemyueirian anpgesn

i

1]

Tarpel kinerya vang deperpangban telsh dipimakan wntuk
mxdu Leherhaulan,

ATUIVE

Kencana  Akss (HA) stm Lmerpa tclah  dimonilor
wevars betkpls

AMAYE

encann Akat (1A ) fchah dimaninafian dalam penpamhan
dan penpoipanian A

AMCTWE

espaniuan hinerys iclah dimandastlon ontuk peryimsuman
{idenmikasi) bimerys sampa Lepasta tmphat eschon 11 dan
w

ATUCAVE

|| PEMESUIAN FENGLREBAN 1%5%)

S0 R AN RINERDA (24%)

Ielsh tendapat Indikaton koneryn Utama (KA} schagm
vikuran secam formal

Telah terdapat uhuren Gincrja tmpkat eselon 111 dan 1V
wchagni turanan Limerya aiaummya

Tertapat mekpnisme ponpuenpulan_dats Linerja

i | L

Indskatw Kineryn Liama {Ikl 1) feluh dipublikankan

RUALTTAS FEMGUKURAN (12.5%)

b 4§ 1clsh memenubn kesleron indilatie yang hak

Ik L1 kot cabup wduk mengub e kinerja

KL SKPDY telah sclaras dengan IKLY IF (Pemda)

o | -alor | (S

Thumn (mdikator) kimena escloa (1) dan |V ielah
memenuti krateran indikstor kinerj ik,

Indshater eselon 11l dan [V telab sclaras dongan indrkator
Linerya masanmya

Spdaly tordapat whuran (indikator) knerja induvidu yang
mengacy pads 1K L unit Lerjs orpaniasifatasannys

Penpuburan hincrja sudsh dilakukan secors berjenjong

Penpumpulan dats dapat diandalkan

Perpumpulan data kincra atss Hencans Aksi dilakukan
secars berbats (hulanan/iriwulanan/

Penpuburan kinersa sudah dikembangkan menggunakan
tebnologi mformasi

[ IMPLEMENTAS] PENGUKURAN (75%)

KL telsh  dimanfuakan  dalam  dokumen-dokumen
‘-".._...a!“

16

perencanaan
1K1l 1zlsh dunsniastian untuk penilaian kinerj

(]

Tapet kincys oclon I dan IV felsh  dimonnor

prrCapuana

Hesil penpuburas (capaian) kinerjs malsi dari sctinpkat

euclon IV keatss teleh dikaikan dengan (dimafaatkan
pemberian) reward dan punithment,

w
AN u:l-h durryia wecars berbala

Penguluran Linefja man Rencana Aksi dipunaban untuk
penpendalian dan pernanfatan kmnerja secara berkala

FLEAFUIHAS RINERIA (15%)

FEMENLITAN PELAPORAN (336

Vapraan K incejs tlah diun

i

| g ¥, ey belahi diampaibinn tepod wik i

¥

Lapusan Vnern iclak duphind bedatun wibenity

Y

I [ T )

Lapaun  Kinerps  menyajikan s menpens
pencapaian KL

AVUAVE

FENYAJIAN INFORMAST KINERIA (7,5%)

sgprran binerja menyapbos ol i i i agisie L
yahy heriening oulosme

A

Lagewan Klncojs menyngikan informest mengenat kincrjs
yung teluh dipes pngian

A

laporen  Kincrpn manyajiben  cvalusal  dan  anakbisa
mengenal capsien binerjn

AT

Tagestan Elnetja menysjban perborudingmn deta ke
yang momsdal antors icalnas) tehon ol dengan iealina)
Labin sebeclumayn d.lFﬂ'l.ldﬂ.' lain l’fﬂMI

AN

Lapestmn Kanergs mcivysjibon ||I|“|nl tenung snalisi
bt dayn

AT

¢ fincand penpyunamn pum

Laporan Kinctjs m,qllm anfonmand kouangan yang
ferkast dempan pencapmian saiarmn Lincrja intany

A

Informast by dalen  Laporan Kocrgn dapa
daandalhan

AT
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Infsmmans kiners digunaksn dalam pelabsanaan ovalis
akismndabilitas Linerps

n

[y yang dragiken telah  dipmakan  dalam
pothaikan

pemnanaan
Infrmas) yang divapken tclah dipanaken unfuk menila
dsn memperbuiki polaksanaan program dan kegiatan
oeprnius

1%

intieman yang dipmok s itk penmghatan kinera

AT

trbsrmass yang digunakan il penabaan bincrja

AT

EVALUASE INTERNAL (10%)

P'EATESUTIAN EVALUASE2%)

Terdapsd pomantauan menpend bemajuan pencapaion
Lincra heserts hatnbatswnya

YiT

1 vkuas menm bty ol ik

VI

Fyaluan stas poloksannan Henscana Aksi (RA) iclah
dhilakukan

Haal Pvaluasi telah duampukan den diomunikas) kan
Lepada pihak- pihak yang herkepentingan

RUALTEAS BV ALLTAST (5%)

1

Frvaluan frogram dilakeannkan dalam rangka memilai
keherhasylan

Fvalussa Program  tclsh  membenkan  eckoemendiasi-
reknenendan perhaikan perencanaon kinens yang dapat
dilakzanakan

altermatif perbaikan yang dapat dilaksanakan.

Hastl evaluas MMIMFNITWHI
perbaskan setiap periodc

FEMANFAATAN EVALUAS] (3%)

Hassd Lvalwass program ielah  dinndaklanpui  umik
perbaikan peiaksanaan program dimasa yang skan dstang

Huuil Evaluasi Hencana Aksi tclah ditindakianjut dalam
bentud langkah-langhsh nyata

PENCAPALAN SASARANKINERIA ORGANISAS]
120%)

KISLIUA  YANG  DILAPORKAN {(OUTPUT)

ABCTVE

ARUCTE

e
KINERJA  YANG DILAPOHRKAN (OUTCOME)

AMCVE

|

(12.5%)

T wrppet dapat dicapas

ATMCIIVE

T apmiam kinera lehih bk dan tabwn webelumnya

ASVCTVE

Infarmmaii mengena kincrjs dapst dinndalkan

AMLILVE

[ IASIL EVALUASI AKUNTARILITAS KINERIA (100%)

i Mempawah
pada lan: Y11=y e
SERROTALE DY ERAH FAR IS S TON 1AL MPAWAH

MOCHRIZAL

EERITS DALRAN FABUPATEN AL AWAK
TAHUN ... /2. 2., kOMOR ... .M

BUPATI

'AWAH,




LAMPIRAN IV PERATURAN BUPATI MEMPAWAH
NOMOR : \TTAHUN 2016
TANGGAL : 17 - ¢~ 2016
TENTANG : PETUNJUK PELAKSANAAN EVALUASI ATAS IMPLEMENTASI SISTEM

AKUNTABILITAS KINERJA SKPD/UNIT KERJA/SATUAN KERJA DI
LINGKUNGAN  PEMERINTAH KABUPATEN MEMPAWAH

KERTAS KERJA EVALUASI (KKE) SKPD /SATKER/UNIT KERJA

CAPAIAN SASARAN/KINERJA.
_ . OUTCOME
No | SASARAN | INDIKATOR SASARAN IK TEPAT TARGET CAPAIAN KINERJA LEBIH BAIK DATA ANDAL
KINERJA AT -
¥4 ES L
OUTCCME
i YT Vit ahicile oK ableide oK abicide Ok
2 ¥ it abigde Ok abledic 0K abicd'e Ok
3 YT Vit whicide (] abicide Ok ahcde (i
[] ¥ YiT ahicide Ok __ ol whicide Ok
5 YT ¥ whicide abicdc (33 abioile Ok
5 YT it whicibie i ahicide Ok
] Wi YT abicidie i3 aticldis [\ ahicle 3
[ Vit NIT abiuds 33 abgde (i3 ahicdis ok
9 | ant Y YT whicid'e [ whicide abicdle Ok
Persentase =0 >0 =l
Prmeauhan
Kriterla

Tulis Sassran Program pada kolom yang berwarna bira



Ketk Y™ atau *T" pada kolom yang berwarna hijag
Jangan melakukan perubahan pada kolam yang berwama kuning atan abu-abu

KERTAS KERJA EVALUASI (KKE) SKPIVSATKER/UNIT KERJA

SASARAN
Ne TUIUAN RENSTRA SKIFD SASARAN RENSTHRA SKPD FK SKFD
- ORIENTASI HASIL ORIENTASIHASIL ORIENTASIHASIL
RENSTRA SKPD RENSTIA SKFD

1 YT YIT

] YT YIT

3 YT YT

E YIT YT

£ YT YT

L] YT YT

7 YT YT

. YT YT

9 YT YT

10 YT YIT

PK SKPD

1 AT

2 YT
3 YT

4 YT

5 YT

] ¥

7 YT

8 YT

9 AT
“Heterangan

Tulis sasaran program pda kolom berwarna biru
Ketlk *Y™ atau “T" pada kolom berwarna hijau
Jangan melalukan perubshan pada kolom yang berwarna kuning atau abu-abu



KERTAS KERJA EVALUASI (KKE) SKPDYSATKER/UNIT KERJA

INDIKATOR KINERJA
No | TLJUAN | INDIRATOR | RENSTRA | SASARAN | INDIKATOR INDIKATOR TERUKUR DALAM DOKUMEN PERENCANAAN KRITERLA FPENG-
KINERJA SKID KINERIA _ UKLRAN
TUIUAN SASARAN | RERSTRA FK MEASURE | DREINTAS! | RELEVAN |CUKUP DIUKLR MEASURE | ORIENTASI |[RELEVAN | CUKUP
_ . ABLE HASIL ABLE HASIL
RENSTRA RENSTRA 1
SKPD SKFPD
] VT VT VIt T (i} VT ¥
2 W v/ 7 VT [va VT 3
3 Y L7} BT ¥ v | ¥IT AT
[ T T VT AT An VT T
% T VA VT T AT VT 0 |
PFEIP
YT AT YT | NTT AT YT
T YT T ¥ AT 1Y7T]
VIT V1 AT T RT3 BTl
AT AT LT VT T YT
Y1 T YT YT A1 | Y1
IKUIE =
\IT VT T YT A
YT VT VT AT AT
Y/ %1 YIT ¥IT LT
AT AT [Ri VA AT
T AT X/ ¥ Al
— - | ~ lif = —— | | it . g — -
Ketcrangan !
Tulls sasaran program seria indikator pada kolom yang berwarna biru
Ketik *Y* atau “T* pada kolom yang berwarma hijau
Jangan melakukan perubahan pada kolom yang berwama atau abu-abu
Diundan g~ BUPATI AWAH,
pada tankgX! A5G
SEXRETAR]S { KAMUFATE N MEMPAWAH ' m}"' —
RIA RSAN

OCHRIZAL

BERITA DALRAN HABUPATEN MEMPAWAN
TaHUN 2eve  jomor .U =




LAMPIRAN V PERATURAN BUPATI MEMPAWAH

NOMOR : \TTAHUN 2016

TANGGAL : 11 - L- 2016

TENTANG : PETUNJUK PELAKSANAAN  EVALUASI ATAS
IMPLEMENTASI SISTEM AKUNTABILITAS KINERJA
SKPD/UNIT KERJA/SATUAN KERJA DI
LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN
MEMPAWAH

FORMAT LAPORAN HASIL EVALUASI

INSPEKTORAT KABUPATEN

MNomor B ik

Lampiran

Hal Laporan Hasil Evaluasi Akuntabilitas
Instansi Pemerintah

Yih.

| —————

Di

LR LR L LRl

Dalam rangka pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang

Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 12 Tahun 2015 tentang Pedoman Evaluasi
Atas Implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, dan Peraturan Bupati
Mempawah Nomor : ......./TTKAB/2016 tentang Petunjuk Pelaksanaan Evaluasi Atas Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Kabupaten Mempawah, kami sampaikan hal-hal
sebagai berikut :

1.

Kami telah melakukan evaluasi atas Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
pada SKPD, dengan tujuan :

a. Memperoleh informasi tentang implementasi SAKIP;

b. Menilai tingkat implementasi SAKIP;

¢. Memberikan saran perbaikan untuk peningkatan implementasi SAKIP;

d. Memonitor tindaklanjut rekomendasi hasil evaluasi periode sebelumnya.

Ruang Lingkup Evaluasi Atas Implementasi SAKIP meliputi : Perencanaan Kinerja dan
Perjanjian Kinerja termasuk penerapan anggaran berbasis kinerja; Pelaksanaan Program
dan Kegiatan; Pengukuran Kinerja;, Pelaporan Kinerja; Evaluasi Intemal; serta
Pencapaian Kinerja,

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Tahun ..., merupakan salah satu
dokumen yang dievaluasi selain Rencana Strategis (Renstra), dokumen Perjanjian
Kinerja, dokumen Rencana Kinerja Tahunan (RKT), dokumen Penetapan Kinerja (PK),
dokumen Program dan Kegiatan, serta dokumen terkait lainnya.

Hasil evaluasi yang dituangkan dalam bentuk nilai dengan kisaran mulai dari 0 s.d 100.
SKPD ....oeoeiensisivnsersssrsseessenes Memperoleh nilai sebesar..........

Nilai sebagaimana tersebut, merupakan akumulasi penilaian terhadap seluruh komponen
manajemen kinerja yang dievaluasi di lingkungan Pemerintah Kabupaten Mempawah,
dengan rincian sebagai berikut :



8 Perencanaan KiNCTit s
b, Pengukuran KINETa........ccocommmssssissssamsssssssssssssssssssassssesssss
€. Pelaporan KiNETIA......ocemissemsssmssssssssssssmssmmsnssssassenssssssssessssssssasssss
d.  Ewvaluasi Kinerja. reememeeterstssasns e beas A SAa RS RSPOS RSO S S T8
€. Pencapaian KineTja.. ... emereissrmsmimssmssissssssssissmsssssassinses e
f.  Rekomendasi Evaluasi Tahun Lalu yang belum ditindak lanjuti

(Dalam poin a &/d e menyajikan hasil penilaian atas berbagai urmbut n_.lcwunp-ilims
instansi yang telah dituangkan dalam LKE, yang dapat mengindikasikan tingkat
Akuntabilitas Kinerja Instansi).

Terhadap permasalahan yang telah dikemukakan diatas, kami merel:ummdnslknn
kepada SKPD beserta seluruh jajarannya agar dilakukan perbaikan sebagai berikut :

a N — T S—————

b. —

B R S -

Demikian disampaikan hasil evaluasi atas akuntabilitas kinerja SKPD ............ ini.
Kami menghargai upaya Saudara beserta seluruh jajaran dalam menerapkan manajemen
kinerja SKPD ciciicsrensassins Berikut terlampir beberapa hal yang merupakan
penjelasan dari point 1 sd 5. (jika ada dan benar-benar merupakan

Terima kasih atas perhatian dan kerjasama Saudara,

Pimpinan APIP
h th:
Kementerian Negara PAN dan RB
Kementerian Dalam Negeri
Gubernur Kalimantan Barat
Kepala BPKP
Bupati Mempawah
BUPATI AWAH,
RIA NORSAN
MOCHRIZAL

BERITA DALRAH KABY PATEM MEMPAWEH
1aiun 309 NoHOR N e




